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RABI 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Undang Undang Nomor 7 Tahun 1983 tentang Pajak Penghasilan (PPh) telah 

mengalami tiga kali perubahan, yaitu : Undang Undang Nomor 7 Tahun 1991 tentang 

Perubahan Pertama Undang Undang Nomor 7 Tahun 1983 , Undang Undang Nomor 

10 Tahun 1994 tentang Perubahan Kedua Undang Undang Nomor 7 Tahun 1983 dan 

Undang Undang Nomor 17 Tahun 2000 tcntang Perubahan Ketiga Undang Undang 

Nomor 7 Tahun 1983 telah membawa pengaruh secara langsung ataupun tidak 

Jangsung terhadap transaksi bisnis di Indonesia. Banyaknya peraturan-peraturan 

pelaksanaan untuk setiap jenis pajak serta seringnya mengalami perubahan 

menambah kompleks permasalahan perpajakan di Indonesia. 

Men_iadi hal yang sangat lazirn apabila kemudian dalam praktek pemenuhan 

kewajiban perpajakan di Indonesia sering terjadi kebingungan dan ketidaktahuan 

diantara para wajib Pajak terhadap peraturan-pcraturan perpajakan yang berlaku, 

yang pada akhirnya akan merngikan kerentingan dunia bisnis. Hal ini akan menjadi 

beban tambahan bagi pelaku bisnis disamping kendala-kendala birokrasi yang ada 

pada setiap rantai jalur distribusi. 

Perbedaan pengakuan penghasilan dan beban perusahaan secara akuntansi 

komersial yang tunduk pada prinsip-prinsip dalam SAK (Standar Akuntansi 
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Kt> uangan l <lan sccara akuntansi rajak yang berpedoman pada Undang Undang Paiak 

Pcngha_<; il an mcn yebabkan perlu adanya koreksi fiskal positif (koreksi yang 

menychahkan laba fiskal menjadi lebih besar) dan koreksi fiskal negatif (koreksi yang 

mcnycbahkan !aha fiskal menjadi lebih kecil) terhadap akun-akun dalam laporan 

labalrugi komersial untuk mernperoleh laba-rugi bersih fiskal yang diperlukan untuk 

menghitung kewajiban Pajak Penghasilan yang terhutang dalam suatu tahun. 

Disamping itu dalam PSAK No. 46 dijelaskan tcntang perbedaan waktu dan tetap 

antara akuntansi komersial dengan akuntansi Pajak Penghasilan (PPh) terhadap 

pengakuan heban dan penghasilan perusahaan. 

Berda5arkan laporan SPT Tahunan PPh Badan tahun 2004 telah dilakukan 

koreksi fiskal positif dan/atau koreksi fiskal ncgatif pada laporan laba-rugi komersial. 

narnun berdasarkan laporan laba-rugi komersial yang telah diaudit oleh Kantor 

Akuntan Publik Ors. 8. Sitepu masih ada beberapa akun yang semestinya dilakukan 

koreksi fiskal sesuai dengan ketentuan dalam Undang Undang Pajak Penghasilan, 

seperti beban penyusutan aktiva tetap, beban rupa-rupa pabrik, beban rnajalah dan 

koran. dan beban rupa-rupa kantor. Oleh karena itu perlu disusun suatu rekonsiliasi 

fiskal terhadap laporan laba-rugi komersial PT. Sempuma Jaya Laju agar dapat 

dihitung jumlah Pajak Penghasilan yang sehenarnya terhutang tahun 2004. 

Atas dasar itulah penulis akan menganalisis dan menyusun rekonsiliasi fiskal 

atas laporan keuangan PT. Sernpurna Jaya Laju untuk kemudian membandingkan 

dengan laporan SPT Tahunan PPh Badan Tahun 2004, sehingga penulis merasa perlu 

untuk menyusunnya dalam laporan skripsi yang berjudul : 
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·· AN!\ USIS PFNGtfTT UNGAN LABA BERDASARKAN STANDAR 

/\K l JNTANSI KEUA NGAN (SAK) DAN UNDANG UNDANG PAJAK 

Pl ~ NG l ·!ASll .!\N PADA PT. SEMPURNA JAYA LA.JU". 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis mencoba 

merumuskan beberapa permasalahan scbagai hcrikut : Apakah PT. Sempuma Jaya 

Laju telah melakukan rekonsiliasi fiskal terhadap penghac;;ilan dan beban sesuai 

dengan Undang Undang Pajak Penghasilan dalam menghitung Pajak Penghasilan 

Terutang Tahun Pajak 2004? 

C. Luas, Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Luas penelitian 

Sehubungan dengan keterbatasan waktu; pengetahuan clan biaya serta 

kemampuan penulias, maka luas masalah hanya pada penghitungan laba berdasarkan 

Standar Akuntansi Keuangan (SAK) dan Undang-undang Pajak Penghasilan pada 

PT. Sempurna Jaya Laju. 

Tujuan penelitian : 

I . Untuk mengetahui sejauh mana pengakuan penghasilan dan beban perusahaan 

yang dilaporkan dalam SPT Tahunan PPh Badan Tahun Pajak 2004 telah 

sesuai dengan ketentuan dalarn Undang Undang Pajak Penghasilan. 
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1\ gar Paiak Pengli as il an Terutang Tahun Pajak 2004 dapat dihitung secara 

he 11 ar sesuai dengan ketcntuan dalam Undang Undang Pajak Penghasilan. 

Manfam pcnclitian : 

I . Untuk memberikan ilustrasi kepada Wajib l'ajak mengenai perhitungan laba 

fiska! yang benar hcrdasarkan Undang Undang Perpajakan yang berlak11. 

2. Sehagai bahan k~jian ilmiah dalam dunia pendidikan, kh11susnya bidang 

akuntansi perpajakan . 

D. Metode Penelitian dan Tehnik Pengumpulan Data 

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan metode penelitian yang 

merupakan dasar penyusunan guna memenuhi t~juan dan bobot ilmiah dari penulisan 

skripsi ini adalah : 

1. Metode Penelitian Kepustakaan (Uhrmy Resear~h) yaitu menghimpun data

data teoritis sehubungan dengan pembahasan masalah melalui kepustakaan. 

Hal ini dilakukan dengan cara melakukan pembahasan melalui buku-buku 

tentang peraturan perpajakan, diktat perkuliahan clan tulisan-tulisan yang 

berhubungan dengan pembahasan. 

2. Metode penelitian Lapangan ( Field Research) yaitu dengan melakukan 

survey langsung ke PT. Sempurna Jaya Laju Untuk memperoleh data. 

keterangan dan informasi yang diperlukan. 
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\ ,_·k rn k i't' nl!umrulan data dalam mcnyusun skripsi, adalah: 

r 1\-.-:c rqs i (()hser\'ation ~ ya itu dcngan mclakukan pcngamatan langsung pada 

nhick r enelitian . 

v-:awancara (inter.·icw) yaitu mengaclakan tanya jawab atau wawancara 

langsung pada yang berwenang untuk mernberikan data yang diperlukan 

dalam men yusun skripsi ini. 

3. Daftar pertanyaan yaitu dengan memberikan daftar pertanyaan tertulis kepada 

pihak yang berw~nang untuk memjawab sccara tertulis. 

E. Metode Analisis 

Untuk mengolah data yang sudah dikumpulkan , penulis menggunakan metode 

analisa sebagai berikut : 

I . Metode Deskriptif yaitu metode yang dilakukan denga11 mengumpulkan data 

dan keterangan, menyusun. mengklarifikasikan, serta menginterprestasikan 

dan sehingga memberikan gambaran yang jelas dari masalah yang diteliti. 

2 . Metode Komparatif yaitu metode yang membandingkan antara teori dengan 

praktek yang ada pada perusahaan, sehingga diperoleh penyimpangan atau 

persesuaian antara keduanya. 

Dari kedua metode analisis di atas penulis mernbl!at kesimpulan untuk 

mengajukan saran yang mungkin bermanfaat bagi PT. Sempuma Jaya Laju. 
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A. Pengertian La ha 

BAB H 

LANDASAN TEORITIS 

Laba atau yang sering disebul clengan kcuntungan adalah : "Penarnbahan 

dalam ekuitas (harta bersih) dari transaksi tidak langsung suatu kesatuan dari semua 

transaksi dan kejadian serta situasi lain ynng mempengaruhi kesatuan selama satu 

periode kecuali yang berasal dari pendapatan clan investasi pcrnilik" 1 

Laba adalah sclisih lebih antara penglrnsilan atau pendapatan yang diperoleh 

pernsahaan dengan biaya-biaya yang dikeluarkannya. Laba digunakan sebagai dasar 

dalarn rnenghitung besarnya Pajak Penghasilan terutang dalarn suatu tahun pajak 

yang harus dilunasi oleh perusahaan . Narnun laba komersial perusahaan tidaklah 

sama dengan laba fiskal. Hal ini disebabkan adanya perbedaan pengakuan pendapatan 

dan biaya antara akuntansi komersial d<1n akuntansi fiskal. Dalam akuntansi 

komersial yang menjadi pedoman adalah prinsip-prinsip dalam Standar Akuntansi 

Keuangan (SAK). sedangkan akuntansi fiskal berpedoman pada Undang Undang 

Pajak Penghasilan. 

1 K ieso & Weygandt. /\ kuntansi lntennediate, Edisi Ketujuh , hal. 56 
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B. Pengakuan Penghasilan 

1. Menurut Standar Akuntansi Kcuani!ar1 

Laporan Keuangan yang dikcluarkan lbl<rn ,·\ k1111 i: 1n ln(l\1nc s1a ( i/\l ) adalah 

' I 

"kenaikan manfaat ekonomi selama satu periode akuntan si tertentu dal am hentuk 

pemasukan atau penamhahan aktiv;:i atau penururrnn ak1iv3 a1au pcnurunan kcwajiban 

yang mengakihatkan kenaikan ekuitas , yang tidetk hcrnsal dari kontribusi penanaman 

modal .. . 2 

Penghasilan (income) meliputi baik pcndapalan (r·even11e) maupun keuntungan 

(~ain). Pendapatan adalah penghasilan yang timbul dari aktivitas perusahaan yang 

bia-;a dan dikenal dengan sehutan yang berbeda seperti pcnjualan, penghasilan jasa 

(fee). bunga. deviden, royalty, dan sewa. 

Menurut Smith dan Skousen, pendapatan didcfinisikan sebagai berikut: 

"Arus masuk atau kenaikan-kenaikan lainnya dari nilai harta suatu satuan usaha 
atau penghentian hutang-hutangnya (atau kombinasi dari keduanya) dalam suatu 
periode akibat dari penyerahan a.tau produksi barang-barang, penyerahan jasa
jasa, atau pelaksanaan aktivitas-akti vilas lainnya yang membentuk. operasi-operasi 
utama yang berlanjut terns dari satuan usaha tersebut '. 3 

Sedangkan menurut lkatan Akuntan Indonesia (IAI), pendapatan adalah : 

"arus masuk brnto dari manfaat ekonomi yang timbul dari aktivitas normal 

2 fkatan Akuntan Indonesia ( I A I). Standar Akuntansi Keuangan, Edisi Revisi, Salemba 
Empat Jakartam 2002. par 70.a 

3 Smith dan Skousen . Intermediate Accounting (Akuntasni Keuangan Lanjutan I), 
TeTjemehan oleh Widjajanto Nugr ho, Edi i Kedelapan, Erlangga. Jakarta, 1992, Hal 19 
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perusahaan selama satu periode bila aru s rn ;i, ~u\.; itu mengakiba tbn e11;11k n 

aktivitas. yang tidak berasal dar i h: crnt rih11 si 11c 1 101 1i:i ;1 '~:' 1 n:n_h! ' 

Dalam mengakui suatu pend apa: an rn enu nit Smi t h Sh: u•hc 11 _ \ci1t;_1 

"suatu aturan pengakuan pend apatan urnum y'111 g telah berkcrnb;ing menctapkan 
bahwa pendapatan haru s di catat bil arn ana dipenuh1 du a kondi si sebagai beri kut 
a. Proses laba telah selesai atau sebenarnyci de111iki a11 
b. Telah terjadi suatu pertukaran ''5 

-

Menurnt Erly Suandi , Pendapcitan timbul dari tran sa ksi cl an peri stiwa ekonomi 

berikut · 

a. Penjual an barang meli puti barang yang cliproduksi oleh pcr~1sahaan untuk 
dijuaJ dan barang yang dibeli untuk dijual kembali 

b. Penjualan jasa biasanya menyangkut pelaksan aan tugas secara kontraktual 
telah di sepakati untuk dil ak sanakan selama suatu periode waktu yang 
di sepakati oleh perusahaan. Jasa tersebut dapat diserahkan selama satu periode 
atau selama lebih dari satu periode_ 

c Penggunaan aktiva pernsahaan oleh pihak-pihak lain yang menghasilkan 
bunga. royalti, dan dividen 
I) Bunga, pembebanan untuk penggunaan .kas atau setara kas atau jumlah 

terntang kepada perusahaan. 
2) Royalt i, pembebanan untuk penggu naan aktiva jangka panjang perusahaan 

misalnya paten, merek dagang, hak ci pta, dan perangkat lunak komputer. 
3) Dividen, distribus i laba kepada pemegang investasi eku itas sesuai dengan 

proporsi mereka dari jenis modal tertentu .6 

Pendapatan harus diukur dengan nilai wajar imbalan yang diterima atau yang 

dapat diterima. Jumlah pendapatan yang timhul dari suatu transaksi biasanya 

4 Ikatan Akuntan fndoncsi;i (IA!). StC1nd;ir Ak1mtC1nsi Kemmgan. Edisi Revisi , Salemba 
Empat Jakartarn 2002, par 06 

s Smith rum Skousen_ Intermediate Account ing (Akuntasni Keuangan Lanjutan I), 
Terjemahan oleh Widjajanto Nugroho. Edisi Kedelapan. Erlangga. Jakarta, 1992, Hal 120 

'Erly Suandy. Perencat1C1an Pajak PT. SalernbC1 Empat, JC1karta. 2003. hat 122 
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ditentukan oleh persetu_juan antara rcrusaha<m d;rn iJCrnhc li il t:li l J'di1ii l,a1 h ll\ . i 

Menurut !katan Akuntan lndinesia (TJ\1). Pcndapal ;rn <.Lm p(:ni u:J. e>. n n ar:: n ,~ l;::, ru ~ 

diakui bila seluruh kondisi berikut dipenuhi: 

a. Perusahaan telah mernindahkan resiko secara signiflkan dan telah 
memindahkan manfaat kepemilika;i barang kepada pembeli; 

b. Perusahaan tidak lagi mengelola atau melakukan pengendalian cfcktif atas 
barang yang dijual; 

c. Jumlah pendapatan tersebut dapat diukur dengan andal; 
d . Besar kemungkinan manfaat ekonomi yang dihubungkan dengan transaksi 

akan rnengalir kepada peru ahaan te rse hut ; 
e. Biaya yang terjadi atau yang akan te~jacli sehubungan <lengan transa!csi 

penjualan dapat diukur dengan andal .7 

Menurut Jkatan Akuntan lndinesia (IAJ), hila hasil suatu transaksi yang meliputi 

penjualan jasa dapat diestimasi dcngan andal, pcndapatan sehubungan dengan 

transaksi tersebut harus diakui dengan acuan pada tingkat penyelesaian dari transaksi 

pada tanggal neraca. Hasil suatu transaksi dapat diestimasi dengan andal bila seluruh 

kondisi berikut ini dipenuhi: 

a. Jumlab pendapatan dapat diukur dengan andal: 
b. Besar kemungkinan manfaat ekonomi sehubungan dengan transaksi tersebut 

akan diperoleh peru ahaan; 
c. Tingkat penyelesaian dari suatu transCJksi pada tanggal neraca dapat diukur 

dengan andal; 
d . Biaya yang terjadi untuk transaksi tersebut dan biaya untuk menyelesaikan 

transaksi tersebut dapat diukur dengan andal .8 

7 Tkatan Akuntan Indonesia (IA!). Standar Akuntansi Keuangan, Edisi Revisi, Salemba 
Empat, Jakartam 2002, par l 3 

8 fkatan Akuntan Indonesia (I Al), Standar Akuntansi Keuangan, Edisi Revisi, Salemba 
Empat. Jakartam 2002, par l 9 
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2. Menurut Undang-undang Pajak Penghasil a n 

a) Pengertian Penghasilan 

"Penghasilan adalah setiap tambahan kcmarnp ua 11 ckon tJJT,is vCJ ng d,krirna itm. 
diperoleh wajib Pajak, baik yang berasal dari Indonesia rrn.upu 11 ch r! l:i..r 
lndonesia, yang dapat dipakai untuk konsum si atau untuk mernim bah kck:i y:1;1n 
wajib pajak yang bersangkutan, dengan nam a dan dal am bentuk apapun'" Q 

Undang Undang Pajak Penghasil an mcnganut prinsip pcmajak an atas 

penghasilan dalam pengertian yang luas , yaitu bahwa p~j ak dikenakan atas scti ap 

tambahan kemampuan ekonomis yang diterima atau dipcroleh Wajib Pajak dari 

manapun a<;alkan yang dapat dipergunakan untuk konsumsi atau menambah kekayaan 

Wajib Pajak tersebut. 

Pengertian Penghasilan dalam Undang Undang Pajak Penghasilan tidak 

memperhatikan adanya penghasilan dari sumber tertentu, tetapi pada adanya 

tambahan kemampuan ekonomi s. Tambahan kemampuan ekonomis yang diterima 

atau diperoleh Wajib Pajak merupakan ukuran terbaik mengenai kemampuan Wajib 

Pajak tersebut untuk ikut bersama-sama memikul biaya yang diperlukan pemerintah 

untuk kegiatan rutin dan pembangunan. 

Dilihat dari mengalimya tambahan kemampuan ekonomis kepada Wajib 

Pajak, penghasilan dapat dikelompokkan menjadi : 

1) Penghasilan dari pekerjaan dalam hubungan ke~ja dan pekerjaan bebas seperti 
gaji , honorarium. penghasilan dari praktek dokter, notaris, aktuaris, akuntan , 
pengacara, dan sebagainya. 

2) Penghasi lan dari usaha atau kegiatan. 

9 Pasal 4 ayat (I ) Undang-Undang No. 17 Tahun 2000 Tentang Pajak Penghasilan, Himpunan 
Perubahan Undang-undang Perpajakan Tahun 2000, CV. Eko Jaya, Jakarta, 2000 
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3) Penghasilan dari modal, yang berupa harta gerak ataupun k i n :: '. <1 1- c.1r ~· 

seperti bunga. dividen. royalti, sewa. kcuntun ga n penjuabn li;1rta ·11·1 1 1 1t 

yang tidak dipergunakan untuk usaha, dan sehagai nyCl . 
4) Penghasilan lain-lain. seperti pemhcbasm1 utang. htidi:::i h. d;111 lai11 

sebagai nya .10 

Karena Undang Undang Pajak Penghasi Ian menganut pengertian penghas i Lrn 

yang lua5 maka sernua jenis penghasilan yang diterima alau diperoleh dalClrn sualu 

tahun pajak digabungkan untuk mendapatkan dasar pengenaan pajak. Narnun 

dernikian. apabila suatu jenis penghasilan dikenakan pajak dengan tarif yang hersifat 

final atau dikecualikan dari objek pajak, maka penghasilan tersebut tidak boleh 

digabungkan dengan penghasilan lain yang dikcnakan tarif urnum. 

Kata diter;ma dalam defenisi penghasilcm hcrkaitan dengan basis akuntansi 

kas (cash hasi.\), yang berarti pencatatan akuntansinya didasarkan pada saat diterima 

atau dibayarkan secara tunai. sedangkan kata dipero/eh berkaitan dengan basis 

akuntan·si akrual (accrual basis) yang berarti pencatatan akuntansinya di~asarkan 

pada saat timbulnya hak untuk meminta pemenuhan pcrjanjian atau yang menjadi 

dasar transaksi . Undang Undang Pajak Penghasilan mengakui suatu penerimaan 

sebagai penghasilan bila Wajib Pajak telah mencatat dalam pembukuan berdasarkan 

basis akuntansi yang dianutnya tersebut. Namun demikic.n tidak ada ketentuan 

perpajakan yang mengatur secara rinci saat pengakuan penghasilan, oleh karena itu 

akan sangat membantu untuk melihat kebiasaan yang berlaku dalam praktek 

akuntansi komersial. 

10 Undang-Undang No. 17 Tahun 2000 Tentang Pajak Penghasilan, Himpunan Perubahan 
Undang-undang Perpa_iakan Tahun 2000. CV. Eko faya, Jakarta, 2000 
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Menurut Gunadi , menjelaskan bahwa: 

Dalam ketentuan perpaj akan tidak ada ketentuan yang mengatur scc;m1 ri:v: ! :-;d r;\ 

pengakuan penghasilan (untuk keperluan penghitungan obyek paj3k) . llc: h k ;:-:rt· •1a 

itu akan sangat membantu untuk melihat kebiasaan yan g herl aku d<:l2m f-;rc1lJck 
akunting komersial. 
Ketentuan pajak penghasilan rnenyatakan pajak dikenakan atas penghasi lan yang 
diterima atau diperoleh wajib pajak. Istilah "diterima" terlihat iebih rnenunjuk 
kepada penerimaan atau realisasi penghasi Ian, sedangkan isti lah " diperoleh · 
tampaknya menunjuk kepada pengakuan (rekognisi) penghasi lan. 11 

Untuk menentukan kapan penghasilan diterima atau diperoleh. Undang-

Undang Perpajakan menunjuk kepada rnetode pembukuan (yang diselenggarakan 

oleh wajib pajak) berdasarkan akrnal dan kas basis . Pendekatan akrual mengakui 

penghasilan pada saat diperoleh, pendekatan kas mengakui pcnghasilan pada saat 

diterima. 

Hak untuk menerima sejumlah imbalan (uang) dari pemberian jasa (atau dari 

penjualan barang) sudah diakui sebagai penghasilan menurut metode akrual karena 

terjadi realisa<>i transaksi. Menurnt metode kas hak untuk menerima itu belum diakui 

sebagi penghasilan karena belum terjadi realisasi (pembayaran) dari hak tersebut. 

Belum diterimanya pembayaran menimbulkan resiko kolektibilitas yang perlu 

ditampung dalam penentuan saat pengakuan penghasilan . 

Sehubungan dengan penghitungan penghasilan kena pajak, metode kas dapat 

dipakai untuk menggeser penghasilan dari satu ke lain tahun untuk memperoleh 

penghematan pajak. Untuk menetralisasikan hal itu, ketentuan perpajakan 

11 Gunadi , Akuntansi Pajak. Grasindo, .Jakarta, 1998, hal 135 
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I~ 

menyatakan untuk keperluan perpajakan metode kas harus dimodifikasi s e\:i ag ~ i 

berikut: 

I) Penghitungan jumlah penjualan dalam suatu periode harus mcliputi se lnruh 

penjualan, baik yang tunai maupun bukan . Dcngan kata lain, untuk penjualan 

dipa~ai metode akrual. Demikian juga dalam menghitung harga pokok 

penjualan harus dikaitkan dengan jurnlah yang tcrjual itu (proper matching) 

2) Pengeluaran untuk memperoleh harta yang dapat disusutkan atau hak-hak 

yang dapat diarnortisasi harus dikapitalisasi dan dikurangkan dari penghasilan 

bruto melalui depresiasi dan arnortisasi. 

b) Yang Termasuk Objek Pajak Penghasilan 

Sesuai dengan pac;al 4 ayat ( 1 ), yang menjadi obyek pajak penghasilan adalah 

Penghasilan yaitu setiap tambahan kemampuan ekonomis yang diterima atau 

diperoleh wajib pajak,Jrnik yang berasal dari Indonesia maupun dari luar Indonesia, 

yang dapat dipakai untuk konsumsi atau untuk menambah kekayaan wajib pajak yang 

bersangkutan, dengan nama clan dalam bentuk apapun, termasuk: 

1) Penggantian atau irnbalan berkenaan dengan pekerjaan atau jasa yang diterima 
atau diperoleh tennasuk gaji upah twljangan, honorarium, komisi, bonus, 
gratifikasi , uang pensiun atau imbalan dalam bentuk lainnya , kecuali 
ditentukan lain dalarn undang-undang ini. 

2) hadiah dari undian atau peke1:jaan atau kegiatan, dan penghargaan 
3) Jaba usaha 
4) keuntungan karena penjualan atau karena pengalihan harta tennasuk: 

a) keuntungan karena pengalihan harta kepada perseroan, persekutuan, dan 
badan lainnya sebagai pengganti saham atau penyertaan modal; 
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b) keuntungan yang diperoleh perseroan persekutuan dan hadan lai nn y<', 
karena pengalihan harta kepada pemegang saham, sekutu, atau anggol« 

c) keuntungan karena likuidasi, penggabungan, peleburan. pcrnekaran _ 

pemecahan, atau pengambilalihan usaha ; 
d) keuntungan karena pengalihan harta berupa hibah bantuan atau 

sumbangan , kecuaJj yang diberikan kepada keluarga sedarah daJam gari s 
keturunan lurus satu derajat dan badan keagamaan atau badan pendidikan 
atau badan sosial a.tau pengusaha kecil termasuk koperasi yang ditetapkan 
oleh Menteri Keuangan sepanjang tidak ada hubungannya dengan usaha. 
pekerjaan, kepemilikan a.tau penguasaan antara pihak-pihak yang 
bersangkutan 

5) penerimaan kembali pajak yang telah dibebankan sebagai biaya; 
6) bunga termasuk premium, diskonto, dan imbalan karena Jamman 

pengembalian utang; 
7) dividen, dengan nama dan dalam bentuk apapun, termasuk dividen dari 

perusahaan asuransi kepada pemegang polis, dan pembagian sisa hasil usaha 
koperasi: 

8) royalti ; 
9) sewa dan penghasilan lain sehubungan dengan penggunaan harta; 
l 0) penerimaan atau pero lehan pembayaran berkala; 
I l ) keuntungan karena pembebasan utang, kecuali sampai dengan jumlah tertentu 

yang ditetapkan dengan Peraturan Pemerintah; 
12) keuntungan karena selisih kurs mata uang asing; 
13) selis ih lebih karena penilaian kembali aktiva; 
I 4) premi asuransi ; 
15) iuran yang diterima aiau diperoleh perkumpulan dari anggotanya yang terdiri 

dari waj ib pajak yang menjalankan usaha atau pekerJaan bebas· 
16 tambahan kekayaan neto yang berasal dari penghasilan yang belum dikenakan 

pajak. 12 

c) Yang Tidak Terrnasuk Oh.iek Pajak Penghasi1an 

Dalam Pasal 4 ayat (3), dijelaskan bahwa yang tidak termasuk sebagai obyek 

pajak adalah : 

12 Undang-Undang No. I 7 Tahun 2000 Tentang Pajak Penghasilan, Himpunan Perubahan 
Undang-undang Perpajakan Tahun 2000. CV. Eko Jaya , Jakarta, 2000 
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1) a) bantuan atau sumbangan, tennasuk zakat yang diterima oleh badan amil 
zakat atau lembaga amil zakat yang dibentuk atau disahkan oleh 
pemerintah dan para penerima zakat yang berhak; 

b) harta hibahan yang diterima oleh keluarga sedarah dalam garis keturunan 
lurus satu derajat, dan badan keagamaan atau badan pendidikan atau badan 
sosial atau pengusaha kecil termasuk koperasi yang ditetapkan oleh 
menteri keuangan, sepanjang tidak ada hubungannya dengan usaha, 
pekerjaan, kepemilikan, atau penguasaan antara pihak-pihak yang 
bersangkutan; 

2) wansan; 
3) harta tennasuk setoran tunai yang diterima oleh badan sebagai pengganti 

saham atau sebagai pengganti penyertaan modal; 
4) penggantian atau imbalan sehubungan dengan pekerjaan atau jasa yang 

diterima atau diperoleh dalam bentuk natura dan atau kenikmatan dari wajib 
pajak atau pemerintah; 

5) pembayaran dari perusahaan asuransi kepada orang pribadi sehubungan 
dengan asuransi kesehatan, asuransi kesehatan, asuransi kecelakaan, asuransi 
jiwa, asuransi dwiguna, dan asuransi beasiswa; 

6) deviden atau bagian laba yang diterima atau diperoleh perscroan terbatas 
sebagai wajib pajak dalam negeri, koperasi Badan Usaha Milik Negara., atau 
Badan Usaha Milik Daerah, dari penyertaan modal pada badan usaha yang 
didirikan dan bertempat kedudukan di Indonesia dengan syarat: 

7) deviden berasal dari cadangan laba yang ditahan; 
8) bagi perseroan terbatas, Badan Usaha Milik Negara, dan Badan Usaha Milik 

Daerah yang menerima deviden, kepemilikan saham pada badan yang 
memberikan deviden paling rendah 25 % dari jumlah mo~al yang disetor dan 
harus mempunyai usaha aktif di luar kepemilikan saham tersebut. 

9) iuran yang diterima atau diperoleh dana pensiun yang pendiriannya telah 
disahkan oleh menteri keuangan, baik yang dibayar oleh pemberi kerja 
maupun pegawai; 

l 0) penghasilan dari modal yang ditanamkan oleh dana pensiun dalam bidang
bidang tertentu yang ditetapkan oleh menteri keuangan; 

11) bagian laba yang diterima atau diperoleh anggota dari perseroan komanditer 
yang modalnya tidak terbagi atas saham-saham, persekutuan, perkumpuJan, 
firm a, dan kongsi; 

12) bunga obligasi yang diterima atau diperoleh perusahaan reksadana selama 5 
tahun sejak pendirian perusahaan atau pemberian ijin usaha; 

13) penghac;ilan yang diterima atau diperoleh perusahaan modal ventura berupa 
bagian laba dari badan pasangan usaha yang didirikan dan menjalankan usaha 
atau kegiatan di Indonesia, dengan syarat badan pasangan usaha tersebut: 
a) merupakan perusabaan kecil , menengah, atau yang menjalankan kegiatan 

dalam sektor-sektor usaha yang ditetapkan oleh menteri keuangan; 
b) sahamnya tidak diperdagangkan di bursa efek di Indonesia. 
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d) Penghasilan Yang r>ikenakan PPh Final 

Sesuai dengan ketentuan Pasa\ 4 ayat (2) Undang-Undang No. 17 Tahun 2000 

niemberikan wewenang kepada pemerintah untuk mengatur pajak-pajak tertentu 

sccara khusus diluar yang diatur dalam pasal 4 ayat (I) yang dikenal dengan PPh 

final. 

Menurut Dr. A Sjarifuddin Alsyah, pcnghasilan yang pajaknya dikenakan secara 

final terdiri dari: 

l) transaksi penjualan efek di bursa efek, penjualan saham pendiri = (0, I% x 
nilai lransaksi) + (0 5% x nilai saham saat IPO), untuk penjualan bukan 
saham pendiri = 0, 1 % x nilai transaksi; 

2) hadiah undian, 25% xjumlah bruto; 
3) bunga deposito I tabungan jasa giro, 20% x jumlah bruto bunga; 
4) pengalihan hak atas tanah clan atau bangunan oJeh; 
5) Wajib Pajak Badan termasuk Koperasi yang usaha pokoknya mengalihkan 

hak atas tanah dan atau bangunan = tarif Pasal I 7 UU PPh (tidak final) ; 
6) Wajib Pajak Badan yang mengalihkan tanah dan atau bangunan bukan sebagai 

usaha pokoknya = 5% x jumlah hruto (tidak final) ; 
7) Wajib Pajak Orang Pribadi, yayasan atau organisasi sejenisnya = 5% x jumlah 

bruto (bersifat final) . -
8) penghasilan dan sewa alas tanah dan/atau bangunan (orang pribadi Ibadan)= 

10% x jurnlah bruto (nilai sewa)· 
9) penghasilan pelayaran dalam negeri , 1,2% x peredaran bruto; 
10) pelayaran penerbangan Iuar negeri 2,64% x peredaran bruto; 
penghasilan dan jasa konstruksi dan konsultan selain konsultan pajak dan 
konsultan hukum, untuk pelaksanaan konstruksi = 2% x nilai konstruksi, untuk 
perencanaan dan pengawasan konstruksi = 4% x jumlah bruto. 13 

1.1 Sjarifuddin /\lsjah. Pernotongan Pemungutan PPh, Kharisma Bintang Kreativitas Prima, 
Jakarta , 2002. hal 172 - 193 
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Konsep Pengakuan Biaya 

l. Menu rut Standar Akuntans i Keuangan 

"arus keluar atau penggunaan harta lainn ya a tau terj adi hutang (atau kombinasi 
keduanya) da lam suatu periode akibat dari penyerahan atau produksi barang
barang. penyerahan jasa-jasa, atau pelaksanaan aktiv itas-aktivitas la innya yang 
membentuk operasi-operasi utama atau sentral yang berlanjut terns dari satuan 
usaha tcrsebut". 14 

Sedangkan menurnt Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan 

Keuangan yang dikeluarkan oleh lkatan Akuntan Indonesia, disebutkan bahwa : 

" Beban adalah penurunan manfaat ekonomi sclama suatu periode akunta nsi dalam 
bentuk arus keluar atau berkurangnya aktiva atau terjad inya kewajiban yang 
mengakibatkan penurnnan ekuitas yang tidak menyangkut kepada penanam 
modal".15 

Dalam akuntansi ada dua istilah yang biasa dipakai untuk mengurangi 

penghasilan suatu perusahaan didalam penghitungan laba ruginya, yaitu : biaya yang 

bia<;a disebut cost dan expense yang biasa diistil_~hkan menjadi beban. Pada dasamya 

biaya (cost ) tidaklah sama dengan beban (expense). 

Yang dimaksud dengan biaya adalah suatu pengorbanan dari sumber-sumber 

yang dilakukan dalam rangka untuk mencapai suatu tujuan tertentu . Dalam hal ini 

untuk memperoleh barang dan jasa, sepanjang bclum habis masa manfaatnya dalam 

usaha untuk memperoleh penghasilan . 

" Smith da.n Skousen, Jntennediate Accounting (Akuntasni Keuangan Lanjutan I), 
Terjemahan oleh Wi~jajanto Nugroho Edisi Kedelapan, Erlangga, Jakarta, 1992, Hal 122 

" Jkatan Akuntan Indonesia (JA l), Standar Akuntansi Keuan gan, Ed isi Revisi, Salemba 
Empat., Jakartam 2002, hal J par 70.b 
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18 

[)ciinisi hcban mencakup baik kcrugian maupun beban yang timbul dalam 

[' t·lai-; sanaan a~tivitas pe rusahaan yang biasa. Behan yang timbul dalam pelaksanaan 

ak ti' itas pcrusahaan yang hia5a. antara lain : penyusutan, gaji, dan lain-lain. Be ban 

tnsebut biasanya herhentuk arus kas keluar atau berkurangnya ak.tivitas seperti kas 

(dan setara kas). persediaan dan aktiva tetap. 

Kcrugian mcnccrrninkan berkurangnya manf aat ekonomi, dan pada 

hakikatnya tidak berbcda dengan beban lain . Kerugian dapat timbul misalnya dari 

hencana kebakaran. banjir, dan juga pelepasan aktiva tidak lancar perusahaan. 

Pengakuan beban menurut Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian 

Laporan Keuangan yang dikeluarkan Ikatan Akuntan Indonesia (IAI): 

" Beban diakui dalam laporan rugi-laba kalau penurunan manfaat ekonomi masa 
depan yang berkaitan dengan penurunaa aktiva atau peningkatan kewajiban telah 
terjadi dan dapat diukur dengan andal. Ini berarti pengakuan beban terjadi 
bersamaan dengan pengakuan kcnaikan kewajiba.n atau penurunan aktiva" .16 

.. 
2. Menurut Undang Undang Pajak Penghasilan 

A. Pengertian Biaya 

Didalam ketentuan Undang Undang Pajak Penghasilan, tidak ada definisi 

tentang biaya sebagaimana diatur dalam Standar Akuntansi Keuangan (SAK), 

sehingga didalam praktek sehari-hari definisi biaya secara perpajakan ataupun secara 

Standar Akuntansi Keuangan (SAK) tidak ada perbedaan signifikan. Namun 

16 lkatan Akuntan Indonesia (IAI), Standar Akuntansi Keuangan, Edisi Revisi, Salemba 
Empat, Jakartam 2002, ha!. 15 par 94 
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demikian didalam Undang I indan g N(lnwr l 7 ! :1hm .' i1\ Hi tii :nw ht:l\ ;; \ ~1 11~ 

diperbolehkan dikurangkan dari r enghasi lan hrntn :1d:1 i,\h . 

"Biaya untuk mendapatkan. menag ih. chrn rncm clihar'1 fi<-T1ghasi i:li i tcrrnasuk 
biaya pembelian bahan. biaya berkcnaan dcng<i n pckcr:i:wn atciu p .':<: tcrnJ(l_q1k 

upah gaji , honorarium, honus, scwa. royally. hia ya r erjal anan. hiaya pen golahan 
limbah, premi asuransi, biaya administrasi. dan pajak kecuali pajak penghasilan'' 17 

Biaya-biaya ini lazim diseh'-.tt biaya sehari-hari yang bolch dibebankan pada 

tahun pengeluaran. Untuk dapat dibebankan sebagai hiaya. pengeluaran-pengeluaran 

tersebut hams mempunyai hubungan langsung dengan usaha atau kegiatan untuk 

mendapatkan, menagih, clan memelihara penghasilan yang mcrupakan oby~k pajak. 

Dengan demikian pengeluaran-µengeluaran untuk rnendapatkan, menagih, dan 

memelihara penghasilan yang bukan mcrupakan obyck pajak, tidak boleh dibebankan 

sebagai biaya. 

Gunadi menjela5kan bahwa pengaitan (matching) beban dengan penghasilan 

merupakan masalah yang cukup rumit. Dalam praktek terdapat tiga pendekatan 

pengaitan biaya dengan penghasilan, yaitu : 

1) sebab-akibat (kausalitas) 
2) alokasi sistematis dan rasional 
3) pengakuan segera. 

dalam praktek akuntansi komersial semua biaya tennasuk kerugian (losses) dapat 
dikurangkan dalam menghitung penghasilan neto (net income). Tergantung dari 
konsep laporan penghasilannya, pengurangan biaya dan kerugian dapat dibedakan 
menjadi : 
1) Konsep penghasilan inklusif dengan mengurangkan semuanya dalam 

penghitungan penghasilan neto 

17 Pasal 6 ayat ( 1) Undang-Undang No. I 7 Tahun 2000 Tentang Pajak Penghasilan. 
Himpunan Perubahan Undang-undang Perpajakan Tahun 2000, CV. Eko Jaya, Jakarta, 2000 
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2) Konsep penghasilan operasi sckarang dcn~>.<rn rn cmhchi J~;> ; 1 L~ untun~, n d;•n 
kerugian luar biasa se rta koreksi hia v ~ 1 ke pad;i c:~1 1" l,ih;:i dit:ihan 
dibandingkan penghasilan (tahun berjalan ) 

Berbeda dengan kedua konsep itu. untuk tuim111 peq• :-1j ~1 brn ti dak '>eiilU:J hin;a 
dapat dikurangkan. Selain tidak mcmbuat gari s pcrni s<l h ;mt<na l1al ~' <i Pg h;a_,'.l h~ n 

luar biasa, untuk tujuan pajak, koreksi biaya dapa t dilakukan d.:i l~1111 :?i1u n y~rng 
sama langsung ke-rugi laba. 

selain ada atau tidaknya hubungan langsung antara biaya atau pengcluaran dan 
penghasilan menentukan dapat tidaknya bi a ya dikurangkan dari penghasi Ian 
(direct matching) , beberapa kualifikasi yang harus dipenuhi , yaitu: 
l) Penghasilan yang diperoleh atau diterima schubungan dcngan biaya dimaksud 

harus merupakan penghasilan kena pajak 
2) Jika pehghasilan itu dikenakan pajak , maka pemajakan akan bersifat final atau 

tidak final. 18 

B. Biaya Yang Dapat Dikurangkan Dari Penghasilan Bruto 

Dalam Undang Undang Nomor 17 Tahun 2000, ditentukan bahwa besarnya 
penghasilan kena pajak bagi Wajjb Pajak dalam negeri dan bentuk usaha tetap, 
ditentukan berdasarkan penghasilan bruto dikurangi : 
I) biaya untuk mendapatkan menagih dan memelihara penghasilan, termasuk biaya 

pembelian bahan, biaya berkenaan dengan pekerjaan atau jasa tennasuk upah gaji 
honorarium, bonus, gratifikasi dan lunjangan yang diberikari dalam bentuk uang, 
bunga. sewa, royalti biaya perjalanan, biaya pengolahan limbah, premi asuransi, 
biaya administrasi. dan pajak kecuali pajak penghasilan; 

2) penyusutan atas pengeluaran untuk memperoleh harta berwujud dan amortisasi 
atas pengeluaran untuk memperoleh hak dan atas biaya lain yang mempunyai 
masa manfaat lebih dari satu tahun; 

3) iuran kepada dana pensiun yang pendiriannya telah disahkan oleh menteri 
keuangan ; 

4) kerugian karena penjualan atau pengalihan harta yang dimiliki dan digunakan 
dalam perusahaan atau yang dimiliki untuk mendapatkan, menagih, dan 
memelihara penghasilan; 

5) kerugian dari selisih kurs mata uang asing; 
6) biaya penelitian dan pengembangan perusahaan yang dilakukan di Indonesia; 
7) biaya bea siswa, magang, dan pelatihan; 
8) piutang yang nyata-n yata tidak dapat ditagih, dengan syarat: 

a) telah dibebankan sebagai biaya dalam laporan rugi Jaba kornersiaJ; 

18 Gunadi, A kuntansi Pajak. Grasindo, Jakarta , 1998, hal 154 - 156 
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b) te\ah di serahkan perkara penagihannya kepada Pengadilan N c ~c:i ' ;tdll !'. ith n 
Urusan Piutang dan Lelang Negara (Bl lPJ .N l ;itau Jclany(J r r:ri •in jrnn ;" '1 d1 
mengenai penghapusan piutang I pemhebasan utang ant ;:i 1:1 kred i i11 1 ~ .. n 
debitur yang bersangkutan: 

c) telah dipublikasikan dalam penerbitan umum atau kh usus, dan: 
d) wajib pajak hams menyerahkan daft:ar piutang yang ti dak dapat diLw.ih kef'<Hh 

Oirektorat Jenderal Pajak, yang pel aksanaannya di atur lebih laniut denga :1 

Keputusan Direktur Jenderal Pajak. 19 

Beban-beban yang dapat dikurangkan dari penghasilan bruto dapat dibagi 

dalam 2 (dua) golongan, yaitu: beban atau biaya yang mempunyai masa manfaat tidak 

lebih dari 1 (satu) tahun dan yang mempunyai masa manfaat lebih dari l (satu) tahun. 

Behan yang mempunyai masa manfaat tidak lebih dari 1 (satu) tahun merupakan 

biaya pada tahun yang bersangkutan, misalnya: gaji, biaya administrasi dan bunga, 

biaya rutin pengolahan limbah dan sebagainya. Sedangkan pengeluaran yang 

mempunyai masa manfaat lebih dari satu tahun, pembebanannya dilakukan melalui 

penyusutan atau melalui amortisasi. 

__ Menurut Undang Undang Nomor 17 Tahun 2000 yang mengatur tentang 

penyusutan menyatakan bahwa : 

1) Penyusutan atas pengeluaran untuk pembelian pendirian, penambahan 
perbaikan atau perubahan harta berwujud kecuali tanah yang berstatus hak 
milik, hak guna bangunan hak guna usaha, dan hak pakai, yang dimiliki dan 
digunakan untuk mendapatkan, menagih dan memelihara penghasilan yang 
mempunyai masa manfaat lebih dari 1 (satu) tahun dilakukan dalam bagian
bagian yang sama besar selama masa manfaat yang telah ditentukan bagi harta 
tersebut. 

2) Penyusutan atas pengeluaran harta berwujud sebagaimana dimaksud dalam 
ayat (1) selain bangunan, dapat juga dilakukan dalam bagian-bagian yang 
menurun selama masa manfaat yang dihitung dengan cara menerapkan tarif 

19 Pasal 6 ayat ( 1) Undang-Undang No. 17 Tahun 2000 Tentang Pajak Penghasilan, 
Himpunan Perubahan Undang-undang Perpajakan Tahun 2000. CV. Eko Jaya, Jakarta, 2000 
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penyusutan ata5 nilai si sa buku. dan pada akhir masa manfaat nii <:i ''i>:J huku 
disusutkan sekaligus , dengan syarat dilakukan secara taat as11s. 

3) Penyusutan dimulai pada bulan dilakukann ya pen ge luaran. kccu,i l i unn.il: h;'l11 

yang masih dalam proses pengerj aan. ren yusutannya dimul ;,ii p;l (L1 hilan 
selesainya pengerjaan harta tersebut. 

4) Dengan persetujuan Direktur Jenderal Pajak , Wajib Pajak dir erken;u1kan 
melakukan penyusutan mulai rada hul an harta tersebut di gunak.a n un tuk 
mendapatkan, menagih, dan memelihara penghasilan atau pada bulan harta 
yang bersangkutan mulai menghasilkan. 

5) Apabila Wajib Pajak melakukan penilaian kembali aktiva bcrdasarkan 
ketentuan sebagaimana dimaksud dalarn Pasal 19, maka dasar penyusutan atas 
harta adalah nilai setelah dilakukan penilaian kernbali aktiva tersebut. 

6) Untuk menghitung penyusutan, masa manfaat dan tarif penyusutan harta 
berwujud ditetapkan sebagai berikut: 

TABEL I 
Penyusutan Aktiva Tetap Berwujud 

Tarif Penyusutan 
Kelompok Harta Berwujud Masa Manfaat Sebagaimana Dimaksud 

Dal am 
Ayal( l ) Ayat (2) 

I. Bukan Bangunan : 

Kelmppok I 4 tahun 25% 50% 
Kelompok 2 8 tahun 12,5% 25% 
Kelompok 3 16 tahun 6,25% 12,5% 
Kelompok 4 20 tahun 5% 10% 

II. Bangunan : 

Permanen 20 tahun 5% 
Tidak Permanen 10 tahun 10% 

,io Sumber . lJndang-lJndang Nomor 17 Tahun 2000 

20 Pasal 1 I Undang-Undang No. 17 Tahun 2000 Tentang Pajak Penghasilan, Himpunan 
Perubahan Undang-undang Perpajakan Tahun 2000, C V. Eko Jaya, Jakarta, 2000 
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) ' 
) 

Menurut ketentuan pasal 11 A Undang Undang Nornor 17 Tahun 200(] \'.lfl ~' 

mengatur tentang arnortisasi menyatakan bahwa : 

J) Amortisac:;i atas pengeluaran untuk rnempcroleh harta tak herv,·uiud d n 
pengeluaran Jainnya tem1asuk biaya perpanjangan hak guna bangunan. h~1k 

guna usaha, dan hak pakai yang rnempunyai rnasa manfaat lebih dari 1 ( c;a tu ) 
tahun yang dipergunakan untuk mendapatkan, menagih , dan mernelihara 
penghasilan, dilakukan dalam bagian-bagian yang sama besar atau dalam 
bagian-bagian yang menurun selama masa manfaat, yang dihitung dengan 
cara menerapkan tarif amortisasi atas pengeluaran tersebut atau atas nilai sisa 
buku dan pada akhir masa manfaat diamortisasi sekaligus dengan syarat 
dilakukan secarn taat asas . 

2) Untuk menghitung amortisasi, masa manfaat dan tarif amortisasi ditetapkan 
sebagai berikut: 

Kelompok Harta 

Tidak Rerwujud 

. Kelompok ·] 
Kelompok 2 
Kelompok 3 
Kelompok 4 

Tabet II 
Amortisasi 

Masa Manfaat 

4 tahun 
8 tahun 
16 tahun 
20 tahun 

, , I Sumber : Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2000 

Tarif Penyusutan Sebagaimana 
Dimaksud Dalam 

Ayat(I) Ayat (2) 

25% 50% 
12,5% 25% 
6,25% 12,5% 
5% 10% 

C. Biaya Yang Tidak Dapat Dikurangkan Dari Penghasilan Bruto 

Selain biaya-biaya yang diperkenankan untuk dikurangkan atas penghasilan 

bruto (sebagaimana pasal 6 ayat (1)), didalam pasal 9 ayat (1) Undang .Undang 

21 Pasal 11 A Undang-Undang No. 17 Tahun 2000 Tentang Pajak Penghasilan, Himpunan 
Perubahan Undang-undang Perpajakan Tahun 2000, CV. Eko Jaya, Jakarta, 2000 
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24 

Nomor i 7 l ahu n 2000 juga rn enye hutkan biaya-biaya yang tidak diperbolehkan 

n< l'rnad: p·~ n L:ura n g pcnghas il an bruto. yaitu : 

1) remhagian laba. dcngan nama dan dalam bentuk apapun seperti deviden, 
tc rma uk deviden yang dibayarkan oleh perusahaan asuransi kepada 
pemegang p li s dan pernbagian sisa hasil usaha koperasi ; 

2) hiaya yang dibebankan atau dike luarkan unr.ik kepentingan pribadi pemegang 
saham, sekutu, atau anggota; 

3) r embentukan atau pemupukan dana cadangan kecuali cadangan piutang tak 
lertagih untuk usaha bank dan sewa guna usaha dengan bak opsi, cadangan 
untuk usaha asuransi , dan cadangan biaya reklamasi untuk usaha 
pertambangan yang ketentuan dan syarat-syaratnya ditetapkan oleh menteri 
keuangan; 

4) premi asuransi kesehatan, asuransi kece.lekaan, asuransi j iwa, asuransi 
dwiguna, dan asuransi bea siswa, yang dibayar oleh wajib pajak orang pribadi , 
kecuali jika dibayar oleh pernberi kerja dan premi tersebut dihitung sebagai 
penghasilan bagi waj ib pajak yang bersangkutan; 

5) penggantian atau imabalan sehubungan dengan pekerjaan atau jasa yang 
diberikan dalam bentuk natura dan kenikmatan kecuali penggantian atau 
imbalan dalam bentuk natura dan kenikmatan didaerah tertentu dan pemberian 
dalam bentuk natura dan kenikmatan yang berkaitan dengan pelaksanaan 
pekerjaan yang ditetapkan dengan keputusan Mente ri Keuangan; 

6) jumlah yang melebihi kewajaran yang dibayarkan kepada pemegang saham 
atau kepada pihak yang mempunyai hubung~ istimewa sebagai imbalan 
sehubungan dengan pekerjaan ·yang 'tl ilakukan; 

7) harta yang dihibahkan bantuan atau sumbangan, dan warisan; 
8) Pajak Penghasilan; 
9) biaya yang dibebankan atau dikeluarkan untuk kepentingan pribadi wajib 

pajak atau orang yang menjadi tanggungannya; 
10) gaji yang dibayarkan kepada anggota persekutuan, firma, atau perseroan 

komanditer yang modalnya tidak terbagi atas saham; 
11) sanksi admirustrasi berupa bunga, denda, dan kenaikan serta sanksi pidana 

berupa denda yang b0 rkenaan dengan pelaksanaan peraturan perundang
undangan di bidang perpajakan. 22 

22 Pasal 9 ayat ( I) Undang-Undang No. 17 Tahun 2000 Tentang Pajak Penghasilan, 
Himpunan Perubahan Undang-undang Perpajakan Tahun 2000, CV. Eko Jaya, Jakarta, 2000 
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0. Perhedaan Pengakuan Prnghasilan dan Biaya 

a. Beda Tetap 

25 

Perbedaan I etap atau yang hiasa di sehut dengan beda tetap adalah perbedaan 

yang hersifa t 1crar \ crn g cl i .~c h :1 h kc111 . 

Bedci Tetcip Pcn ghasilan cidal<ih sehaga i hcrikut: 

1) Pcncrimaan mcnurnl Stttndcir Akun1ansi Keuangan (SAK) rnerupakan 

penghasi Ian letapi menu rut lJndang Undang Pajak Penghasilan bukan 

penghasilan. 

Cont0hnya : dividcn yang diterima dari penyertaan modal pada badan usaha 

yang didirikan/herkedudukan di Indonesia. 

2) Penerirnaan yang mcnurut Standar Akuntansi Keuangan (SAK) buken 

merupakan penghasilan tetapi menurut Undang Undang Pajak Penghasilan 

merupakan penghasilan. 

Contohnya : penerimaan hibah atau bantuan dari pihak-pihak yang ada 

hubungan istimewa. 

3) Penghasilan yang dikenakan pemungutan pajak bersifat final. 

Beda Tetap Biaya adalah pengeluaran yang menurut Standar Akuntansi Keuangan 

(SAK) merupakan beban tetapi menurut Undang Undang Pajak Penghasilan tidak 

boleh dikurangkan. 
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26 

Beda Tetap Murni adalah schnga1 k : rik 11 t · 

1) Bia ya untuk mendapatk an. men;;g ih. d :111 ;11 p: ,,, Jilw P1 p~n~ha"t l an :- ~m g hukan 

merupakan objek paiak. 

2) Biaya untuk mendapatkan. mcrrngih d:m 111 c111clik1rn pcng has ila11 yang 

dikenakan PPh Final. 

3) Penggantian/imbalan sehuhungan dcngan pckerjaan/jasa yang diberikan 

dalam bentuk natura/kenikmatan. kecuali di daerah terte-ntu. makanan. 

minuman yang diherikan kepada karyawan. 

4) Bantuan a tau sumhangan. 

5) Sanksi administrasi perpajakan. 

6) Kerugian usaha di luar negeri. 

7) Kerugian karena penjualan/pengalihan aktiva dan atau hak yang dimiliki yang 

t 
tidak dipergunakan dalam kegiatan usaha dalam rangka mendapatkan, 

menagih dan memelihara penghasilan . 
. , .- 8) PPh Pasal 21 dan atau 26 yang ditanggung oleh pemberi penghasilan kecuali 

dalam menghitungnya menggunakan metode groos up. 

Beda Tetap yang disebabkan tidak dipenuhi syarat-syarat khusus : 

1) Biaya Perjalanan yang dapat dikurangkan dari penghasilan bruto adalah biaya 

perjalanan pegawai perusahaan untuk kepentingan perusahaan yang 

dilengkapi dengan bukti-bukti yang sah, misalnya : surat tugas, tiket, kuitansi 
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hotel, atau pembayaran kc biro perjalanan. Uang saku dalam pcri alan an di l<i:: 

merupakan objek PPh Pasal 21 dan dapat dikurangkan dari pcn ghzis il an hrn w . 

2) Biaya Promosi yang dapat dikurangkan dari penghasilan bruto adalah b; aya 

promosi yang didukung hukti pemasangan/pemuatan iklan, pcmbuatan 

barang-barang promosi harus dibedakan dengan sumbangan. 

3) Bia ya Entertaiment (Biaya Siluman, Bia ya .!amu Tamu) yang dapat 

dikurangkan dari penghasilan bruto adalah hiaya entertaiment yang benar 

dikeluarkan (fom1al) ada hubungannya dengan kegiatan usaha Wajib Pajak 

dan dibuatkan daftar nominatif (dilampirkan di SPT Tahunan PPh). Isi daftar 

nominatif meliputi : nomor urut, tanggal, nama tempat, alamat, jenis dan 

jumlah entertaiment yang diberikan, serta nama, posisi .. nama perusahaan, dan 

jenis usaha relasi yang dijamu. 

4) Biaya Penelitian dan Pengembangan yang dapat dikurangkan dari penghasilan 

bruto adalah hanya dilakukan di Indonesia. 

5) Kerugian Piutang Biaya Penelitian dan Pengembangan yang dilakukan di 

Indonesia. 

Selain Bank dan Sewa Guna Usaha (SGU), piutang yang dapat dihapuskan 

adalah piutang yang nyata-nyata tidak dapat ditagih dan dibuatkan daftar nominatif 

(dilampirkan di SPT Tahunan PPh) 
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i k .b r,_' tiip yang di ~chahkan praktek-praktek akuntansi yang tidak sehat: 

; ! ~c re rluan rrihadi pemi lik atau pemegang saham dan keluarganya yang 

dih<i,·ar r erusahaan dan clibukukan sebagai beban usaha. 

_"l l Kcperluan rrihadi pegawai perusahaan yang dibayar perusahaan dan 

dibukukan sehagai beban usaha. 

b. Beda Waktu 

Beda waktu merupa~an perhedaan biaya tiap tahun atau tahun buku karena 

rerbedaan metode digunakan atau perbedaan penilaian persediaan yang digunakan, 

tetapi secara keseluruhan jumlah yang dihebankan sebagai biaya adalah sarna. 

Merupakan perhedaan pembcbanan biaya tiap tahun pajak, tahu:i buku karena 

perbedaan metode yang digunakan tctapi secara keselumhan jurnlah yang dibebankan 

sebagai biaya aclalah sama (syarat harus taat azas). 

Contoh : 

1) Penyusutan atau ;\mortisasi 

2) Penilaian Persediaan 

3) Kerugian piutang kecuali bank , sewa guna usaha dengan hak opsi, cadangan 

untuk usaha asuransi , cadangan biaya reklamsi usaha pertambangan 

4) Rugi laba selisih kurs 

5) Rugi laba atas penilaian efek 

6) Rugi laba atas penyei1aan saham 
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Pcnµh ac ihn R 1.1gi llF' ll\! fl li ;•h11 .1;111 <:1 id,>i :h r· 1i.L' i \()ii _~ dihitung bcrdasarkan prinsip 

akunlansi. scdangbn rn('i m c n1 1ri1 1 l l11rh 11 12 l ill(f;:ing Pajak Pcnghasilan yang disebut 

rugi fisk a l adalah rug.1 ,·an g dihilung hercfasarkan prinsip Undang Undang Pajak 

Penghasilan va itu rug1 vang 1crd;1r;1t di Putusan Kasasi, Putusan Banding, atau 

Keputusan Keheratan. atau SKP LB. atau kalau tidak ada itu semua maka rug1 

dilaporkar. Wajih Pajak dala;11 SPT Tahunan PPh Badan dan SPT Tahunan PPh 

Orang Prihadi. Dengan dcmikian jumlah kerugian :nenurut perhitungan akuntansi 

tidak diakui untuk melakukan kompensasi dengan laha neto tahun pajak berikutnya 

atau laba neto dari unit/cahang lainnya. Yang holeh dikompensasikan dalam rangka 

menghitung PPh Terntang Tahunan adalah kegurian/rngi fiskaL 

Perbedaan hesarnya kcrugian usaha antara Undang Undang Pajak Penghasilan 

dan akuntansi bisa disehabkan karena adanya koreksi fiskal beda tetap atau beda 

waktu. Di samping itu, cara memperhitungkan kompensasi kerugian fiskal itu diatur 

oleh Undang Undang Pajak Penghasilan sebagai berikut, kerugian (fiksal) yang 

diderita suatu unit atau cabang usaha (bukan anak perusnhaan) bisa dikompensasikan 

dengan laba (fiskal) dari unit atau cahang usaha lainnya (kompensasi horizontal); 

demikian juga dengan kerugian yang diderita pada suatu tahun pajak bisa 

dikompensasikan dengan laba neto tahun pajak berikutnya (kompensasi vertikal). 

Akan tetapi, kalau menurut akuntansi kerugian yang bisa dikompenasikan adalah 
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kerugian dari kapan saja lanpa tanpd ada hat <-L" tah1in11\' l d;:n dari 11n11 '1:;1h·rn i: n~n: ;, 

saja baik dari Indonesia maupun dari luar lndnncsi:1 . n 1:; '. 1i• ·:nllnn I lnd<mg I ind<:n t'. 

Pajak Penghasilan kerugian (fiskal) y:ing_ hi sa dikompcns;1si k;rn i1dn ' :1tah kcru~ '.ian 

fiskal yang diderita dari unit/cahang di Indonesia. dan kcru gian tc rschu; hanya hisa 

dikompensasikan dengan penghasilan ncto pada talrnn pajak bcrikutnya bcrtunit-tunit 

sampai dengan lima tahun sesuai clengan Pasal 6 ayat (3) lJndang Undang Nomor 17 

Tahun 2000 Tentang Pajak Pcnghasilan. 
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BABlll 

PT. SEMPURNA .JAY A LA.JU 

A. Gambaran Umum Pcrusahaan 

1. Sejarah berdiri dan lokasi 

PT Sempuma Jaya Laju adalah Perseroan Terbatas yang didirikan pada 

tahun 1979 dengan /\kte Pendirian Nornor 154 tanggal 13 Juli 1979 oleh Roesli di 

Medan . PT Sempuma Jaya Laju bcrkedudukan di Medan yaitu di Jalan K L Yos 

Sudarso Krn.9,2 Medan. 

PT Sernpuma Jaya Laju mernpakan pernsahaan yang bergerak dalarn bidang 

industri alat-alat atau komponen mesin pertanian (workshop) yaitu untuk mesin 

pengolahan kelapa sawit berdasarkan kontrak dari supplier dimana pekerjaan yang 

dilakukan a·dalah membentuk beberapa komponen mesin dan setelah dibentuk. 

diproses. kemudian dijual. 

2. Struktur Organisasi 

Struktur organisasi disusun agar pembagian tugas dan tanggung jawab dari 

seluruh lapisan manajemen terlihat jelas clan terinci. Setiap perusahan memiliki 

struktur organisasi yang hcrbcda antara satu dengan yang lainnya. Karena itu, 

struktur organisasi perlu mendapatkan perhatian agar kegiatan operasional 

perusahaan dapat berjalan dengan baik. 

31 
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p,, <'! ::ws<1L1h \ ;lllL'. pcnling diketahui dan diperhatikan oleh p1mpman 

f'Ci-ci '<< h ;1:m Ll:i l::11 11 rn c11_ia l;1nkan kegiat<in usahanya adalah penyusunan struktur 

w c1 ·rn 1 < 1s1. ( l rg;miqsi rn ernpakan suatu sistcm dari kegiatan-kegiatan yang 

tcrkn,• rdin1r \"< mg dilaksanakan oleh sejumlah orang, bekerja sama antara satu 

de ngan ya ng bnnya untuk mencapai tujuan . 

Organi sas i terscbut hendaknya disusun dengan baik dan jelas didalam bagan 

struktur organisasi. dan harus mencerminkan keterpaduan serta batas-batas yang 

terdapat pad a pimpinan dcngan bawahannya didalam suatu organisasi . 

Secara organisasi para pimpinan yang efektif menyadari bahwa pengawasan 

adalah proses yang berjalan terus menerus dan tidak hanya proses yang sesaat saja . 

Oleh karena itu seorang pimpinan dari suatu perusahaan selalu memikirkan dan 

sanggup menciptakan pengawasan yang dapat meningkatkan produktifitas kerja 

yang tetap dan baik bagi setiap karyawan. 

Di dalam pengadaan struktur pada suatu orgamsas1 sangat diharapkan 

pemikiran-pemikiran yang matang mengenai pembagian tugas yang akan 

dilaksanakan oleh masing-masing karyawan yang berada di dalam naungan 

perusahaan itu agar tidak menyimpang dari rencana yang diharapkan. 

Dengan adanya pembagian tugas antara orang-orang yang berada didalam 

organisa5i tersebut, maka diperoleh keuntungan sebagai berikut : 

Memperjelas tanggung jawab. 

Penempatan kerja bagi karyawan dapat disesuaikan dengan keahliannya. 
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Dapat menghindari <:1darn ;1 kcsi mr:mµ.- s1man di dalam melaksanakan 

pekeriaan 

Strnktur Organisasi P-1 Semrurna .Jaye Laju Medan berbentuk orgarusas1 

garis. dengan pembagian d1\-isi herdasarkan produk_ Disini terlihat adanya kesatuan 

komando (uni 1_1 11/ J co m mond) ya it u pcri nt ah dan \Vewenang dari at as an kepada 

bawahan yang bcrs ifat vcrtikal dctri alas kehawah serta tanggung jawab bertingkat 

dari bawah kcatas. Pimpimm 1crtinggi berada ditangan regional delegate yang 

membawahi sernhilan divisi . 

Berikut ini, penulis mencoha menjelaskan pembagian dan tanggung jawab 

dari masing-masing bagi<in atau jahatan dari organisasi perusahaan dan pabrik yang 

dipanda:ig renting dalarn kaitannya dengan topik skripsi ini . 

Adapun uraian tugas dan wewenang masing-masing bagian dari Struktur 

Organisasi PT Sernpuma .laya L~ju aclalah scbagai bcrikut : 

a. Regional Delegate, di dalam perusahaan regional delegate memiliki pos1s1 

paling tinggi yang mcmiliki tanggungjawah sebagai berikut: 

Rapat pemegang saham adalah organisasi tertinggi dari perusahaan, dimana 

pemegang saham adalah pemilik pernsahan. 

Komisa.ris adalah pengurus perusahaan bersama direksi dimana komisa.ri 

berfungsi dalam rapat pemegang saham. 

Pengurus perusahaan ditetapkan oleh rapat pemegang saham. 

Merumuskan bentuk/posisi perusahaan, serta. merumuskan rencana-rencana 

kerjanya. 
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memberikan pertimbangan-pcrtim h<l! Hc:u1 ':chc lurn d;tc1an'. ·an t p1111tsnn . 

dengan mengadakan rapat cksckuti r rnin: rn a l 11 hui<rn ..::ck:; i1. 

Meneliti serta turut menyetujui anggarnn pc rus:1h1ian un \uk j <mg· a pen .k k 

dan panjang, bila perlu mengadakan pcrubah an-pcrubahan 

Melakukan penelitian tcrhadap pas<1 r. s<1mpai dim ana perkcmhangan pasar 

supaya dapat menyusun program-program yang ba ik untuk dij alankan. 

b . Sekretaris. memiliki tugas scbagai berikut : 

bertanggung jawab atas semua yang berhubungan dengan tugas-tugas 

kesekretariatan dan rnengawasi pemakaian fasilitP.s kantor yang ada. 

Membantu tugas sales order processor dan motoring order. 

c. Constuction, mempunyai tugas sebagai berikut : 

Sebagai kepala pemasaran tcrtentu . harus memiliki system pemasaran 

sebagai pedoman untuk melaksanakan pekc~jaan sehingga pemasaran dapat 

dilaksanakan dengan baik oleh seorang kepada pemasaran. 

Membuat laporan secara rutin kepada manager operasional sampai dimana 

perkembangan pemnsaran perusahaan yang telah dilaksanakan . 

d . Air Compressor Group, mempunyai tugas yaitu bertanggung jawab atas 

mempromosikan , memasarkan dan me1~jual produk air compressor. 

e. Tool /\nd Hoist 

Tool And Hoist mempunyai tugas yaitu bertanggung jawab atas promos1 , 

pemasaran, dan penjualan produk tool dan hoist 
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f. 

penjualan produk instrumental dan pengawasan 

bidang teknisi, service dan keahlian manajemen proyek untuk instrumen dan 

sitern pengawasan , li strik dan perawatan li strik . 

g. General Procurenment Group. rnempunyai tugas yaitu : 

Berfungsi sebagai kepala gudang yang menerima, menJaga dan merawat 

semua barang dagangan yang akan dipasarkan dan selanjutnya 

mendiristribusikan kepada konsumen sesuai dengan system penjualan yang 

telah ditetapkan oleh perusahaan. 

Menguasai sepenuhnya system administrasi inventory, sehingga dapat 

menunjukkan data secara fisik maupun administrasi bila sewaktu-waktu 

dipcrlukan. 

Dalammelaksanakan tugas kepala gudang dibantu oleh : 

• Koordinator Administrasi Stock. 

• Koordinator Service Stock. 

h. Spare Parts , mempunyai tugas sebagai berikut : 

hertanggung jawab atas prornosi. pemasaran, dan penjualan spareparts dan 

peralatan yang ditangani oleh PT Sempurna .Jaya Laju Medan. 

Bertanggung jawab atas pemeliharaan persediaan yang bersifat bagian-

bagian yang mernpakan persediaan slow moving atau fast moving dari 

peralatan-peralatan digudang PT Sempuma Jaya Laju Medan. 
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hl' r1a nggung .1a wab atas prnrnos i. meunjang pemasaran serta penjualan 

lkrtanggun g jawab atas after sales service dan overhoul. 

J hnance. rn cmpunyai tan ggung jawah sebagai berikut : 

bertanggung jawab mengatur keuangan operasional PT Sempuma Jaya Laju 

Medan . 

8ertanggung jawab mengatur tingkat stock di gudang dan memastikan 

bahwa semua dokumen yang berhubungan dengan import siap setiap waktu. 

Mengerjakan buku besar dan buku tambahan serta jumal buku harian (buku 

pernbelian, buku penjualan, buku kas, buku bank, dan buku memorial 

perlengkapan). 

Mengerjakan buku pembelian, buku kas, pencatatan APK, dan kartu 

piutang. 

Membuat rekonsiliasi rekening Koran , kantor pusat, dan antar cabang dan 

tugas lainnya sesuai dengan fungsinya. 

Bertanggung jawab atas kepala bagian atas segala pelaksanaan tugas dengan 

tepat waktu dan tepat guna, serta senantiasa rner0aga nama baik/serta rahasia 

perusahaan dan memelihara hubungan kerja sama yang baik antar atasan 

dan bawahan. 
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k. Accountin g. hc11anu1!_ 1111u 1 1 \ 1 • 1 1 ,~ 11\ ,·,1ukan scmua laporan keuangan yang 

sesuai dengan rrin sip aku n1:11h1 '111~ lier lak 11 urn um yang berfungsi sebagai 

berikut : 

Mcmhaya r tagih a11 d;iri pa r;1 su ppli er. 

Memeriks<J. lllCTl Cillat kart11 piutang rcnjualan yang diserahkan bagian 

operasional dan menycrahkan foktur yangjatuh tempo kepadajuru tagih. 

Mencatat di kartu riutm1g atas r·il ktur rcnjualan yang telah disetor juru tagih 

ke kasir. 

Membuat rekapitulasi alas saldo piutang pernbagian/komiditti setiap akhir 

bu Ian. 

Membayar kcperluan Jainnya untuk keperluan pernsahaan. 

M engontrol pengeluran kas. 

I. Warehouse. mempunyai tugas schagai berikut: 

memasukkan barang yang berhubungan dengan peningkatan dan 

perkembangan yang ada di dalam guclang. 

Menerima laporan dari kepala gudang atas penenmaan dan pengeluaran 

barang-barang, hcrita acara apabila harang-harang berkurang diterima. 

Melakukan pengawasan adminstrasi yang dilaksanakan oleh kepala gudang. 

Memhuat laporan bulanan mcngenai posisi barang di gudang. 
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Meneliti secara melayani sctiap pcrm1ntaan pcmhelian har:m g (fa ri hagian 

inventory maupun unit intern perusahaan yang herwenang Jai•rnva. sc hin gga 

operasional dan kegiatan perusahaan berial an lancar. 

B. Laporan Keuangan 

Sesuai dengan hasil audit Kantor /\kuntan Publik Ors. B. Sitepu Laporan 

Keuangan Komersial PT Sempurna .Jaya Laiu Tahun 2004 dapat disajikan sehag.ai 

berikut: 

Nama Perkiraan 

Aktiva Lancar 

Kas dan Setara Ka.s 
Piutang Usaha 
Piutang Karyawan 
Persediaan 
Pajak Dibayar Dimuka 
Aiaya Dib;iyar Dimuka 
Uang Muka Pembelian 

Jumlah Aktiva Lancar 

Aktiva Tetap - Jlh Tercatat 

Akth·a Lain-Lain 

Jamin an 
HGB - Jumlah Tc:rcatat 
A ktiva Pajak f angguhan 

Jlh /\kti1·a Lain-Lain 

Jumlah Aktiva 

TABEL HI 
Neraca 

PT SEMPURNA .JAVA LA.JU 
NERACA 

Per 31 Desember 2004 

Jumlah (Rp.) Nama Perkiraan 

Kewajiban .Jangka Pendek 

2.24 1.640.339,59 I l11tang Usaha 
'1.257.166.724.50 I lutang Pajak 

5.462.000.00 f3eb<1n Masih Harus Dibayar 
14.976.291 .4 52,3 1 Hutang Bank .latuh Tempo Dalam 

165. 789. 789.60 Wakt11 Sat11 T;ih11n 
2 11.984 .4 72.3 3 
122.174.000.00 Juml<th Kcwajiban Lancar 

23.980.508. 778,33 Kewajihnn .Jnn~k11 Panjang 

ll11tctng lfank 
9. 724. 762. 769,R3 I lulang Perscro 

Jlh Kewajiban Jangka Panjang 

55.390.000.00 Equitas (Oefoiensi Modal) 
106.554.637,00 

1.549.316.700.00 Modal Sahnm 
Selisih Pcnil;iian Kembali Aktiva 

1.711.261.337,00 Tcta[l 
Cadnngan Umum 
Dcfisit 

Jlh Equitas (Dcfisiensi Modal) 
----

35.416.532.885, 16 Jumlah Kcwajihnn dan Equitas 

Sr.tl'lber · f.,aporan Kerian~an PT Sempuma .!aya f.aj11 

Jumlah (Rp.) 

290.998.579.50 
7.696.490.00 

494.659.629.11 

675.000.000.00 

1.468.354.698,61 

42.227.000.000.00 
23.024.089,00 

42.250.024.089,00 

3. 000. 000. 000. ()() 
9.274.188.368,00 

3.750.973,13 
(20.579.785 .243,58) 

(8.301.845.902,45) 

35.416.532.885, 16 
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TABKL IV 
Laporan Rugi!Laha 

PT SEMPURNA .JAVA LA.m 
Laporan Laba - Rugi 

JC/ 

lJntuk Pcriode Yang Berakhir 31 Desember 2004 

Nama Perkiraan Jumlah (Rp. ) 

Penjualan 105.368.996.200,21 
Beban Pokok Penjualan (103.157.070.341 ,82) 
Laba Bruto 2.211.925.858,39 
Beban Usaha (l .825 .988. 784,81) 
Laba Usaha 385.937.073,58 
Pendapatan (Beban) Lain -Lain Bersih 7 .292.116.321 ,94 
Laba Sebelum Pajak 7.678.053.395,52 
Manfaat (Beban) P~jak : 

- Kini 0,00 
- Tangguhan (2.529 .444.000,00) 

Laba (Rugi) Bersih 5.148.60<> .395,52 

S11m her f.anoron K euangan 1'7' Semp 11rna J ayo f .oj11 

TABEL V 
-Laporari Peruhahan Equitas (Defisiensi Modal) 

PT SEMPURNA .JAVA LAJU 
Laporan Perubahan Equitas (Defisiensi Modal) 

Untuk Periode Yang Berakhir 31 Desember 2004 

Nama Perkiraan Jumlah (Rp.) 

Sal do Per 3 t Desember 200 l ( 13.450.455 .297,97) 
Laba Bersih Tahun 2004 5.148.609.395,52 

Saldo Per 31 Desember 2004 (8.301.845.902,45) 
l 

Sumber . Laroron Keuangan I' T Sempumo Jaya IAi;/11 
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I 
I 

. TABF:L VI 
Laporan Arus Kas 

40 

- -----------------------. 
PT SEMPURNA .JAY A LA.JU 

Laporan Arus Kas 
llntuk Periode Yang Berakhir 31 Desember 2004 

Nama Pcrk iraan Jumlah (Rp.) 
- - - -- ------------ - ----+-- - - ----- ---.. 

Arn< K11s dari Kegialan Usah11 
L;i ha sehC'lum pa_iak penghasil<ln 
Pen~ esuaian untuk merckons iliasi laba (nigi) sebelum 

menjadi kas yang di gunakan untuk kcgiatan t1saha : 
Penyuq1tan clan A rnonis<lsi 
Amonisa si 
Penyesuaian 
Penunrnan (l'eningk<itanl rad<l: 

Piutang Usaha 
Piutang Karyawan 
P~rscdi 2an 

Pa_iak Dibayar Dimuka 
Biaya Dibayar Dimuka 
\fang Muka Pembelian 

Peningkatan (Pcnunman) rrnda : 
Hutang Usaha 
Hutang Pajak 
Beban Masih Harus Dibayar 

Kas (digunakan untuk) dihasilkan dari kegiatan usaha 
Reban Pajak Tangguhan 

Arus kas bersih digunakan untuk kegiatan usClha 

Arus Kas dari Kegiatan Jnvestasi 
Penurunan Aktiva Tetap 
Penurunan Aktiva Pajak Tangguhan 

Arus Kas dari Kegiatan Pendanaan 
Pen ingkatan (Penurunan) hutang bank 
Peningkatan (Penururan) hutang pemegang saham 
Peningkatan Cadangan Um11m 

PPh 

Arus Kas Bersih Diperoleh Dari (Digunakan Untuk) Kegiatan 
Pendanaan 

Peningkatan (Penurunan) Kas dan Setera Kas 
Kas dan Setera Kas, Awai Tahun 
Kas dan Setera Kas, Akhir Tahun 

Sumber : IJ.lf'Ora" Ke11a11Ra" PT Semp11ra .!aya Laju 

7.678.053.395,52 

I. I 77.450.339, 17 
8. i 31.842,50 

0,00 

(4.857 .243 .524,50) 
1.013.000,00 

(4.502.983. 729,3 7) 
205.174 .603 ,00 

(137.708.181.68) 
87.412.425.00 

(17.188.475.50) 
25.801,00 

( 11.650.401.876,20) 
( 12.008.264 .381,06) 

0,00 

"(12 .008.264.381,06 

(731.385.188,00) 
0,00 

(731.385.188,00) 

(4.818.000.000,00) 
2.250.000,00 

0,00 
(4.815.750.000,00) 

(17.555.399.569,06) 
19.797.039.908,65 
2.24 I .640.339,59 
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~I 

1. Catatan Atas Laponrn Keuang:rn 

A. lkhtisar Kebijakan /\k1mtan si l'c ru s;:dia ;m 

Berikut ini adalah ikhti sm kchii<ikan akuntansi pcrnsahaan yang dianut 

a) Dasar Penyusurrn11 I ap \lr<.111 K cu arn:~ ; m di susun hcrdasarkan konsep biaya 

perolehan. kccwili pe rscd i;;wn (]inilai herdasarkan nilai terendah antara biaya 

pernlehan dan nilai hcr .-i h ya ng dap;11 direalisasikan dan aktiva tetap yang telah 

dinilai kernhali herdasarbn Pcraturan Pcmerintah . Laporan Arus Kas 

menyajikan penernnann dan rengc1uMan kas dan setara kas yang 

diklasifikasikan ked61am keg iatan usaha. investasi dan pendanaan serta disusun 

berdasarkan metode tidak langsung (Indirect Method) . 

b) Piutang. Perusahaan menetapkan piutang tak tertagih berdasarkan hasil 

penclaahan manajcmcn lcrhadap kcadaan dan kolektibilitas saldo piutang 

masing-masing pelang:gan pada akhir periodc. 

c) Persediaan bahan haku, hahan pembantu. bahan bakar, serta pelumas dibukukan 

berdasarkan nilai bi<1ya perolehan. Biaya perolehan dicatat dengan metode 

Masuk Pertama Keluar Pertama (FIFO). Persediaan barang setengah jadi 

dihitung bcrdasarkan biaya produksi rata-rata sesuai dengan tingkat 

penyelesaikan. sedangkan untuk persediaan barang jadi dinilai berdasarkan 

biaya produksi rata-rata. 

d) Aktiva Tetap dan Penyusutan. Aktiva tetap dibukukan berdasarkan biaya 

perolehan, kecuali aktiva tetap yang dinilai kembali berdasarkan Peraturan 
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Pemerintah Republik Indones ia N().4::; I a!nm 19% dan Pasal 2 Keputusan 

Menteri Keuangan Republik Indonesia Nnn10r : 507/ K i\1K ()4 .11996 tangga! 11 

Agustus 1996. Penyusutan aktiva tetap tersebut dihitung dengan menggunakan 

metode persentase tetap dari nilai buku. kecuali golongan bangunan pem1anen 

dari nilai perolehannya, sesuai dengan Pasal 11 Undang Undang Nomor 10 

Tahun 1994 j.o. Surat Edaran Dirjen Pajak Nomor : 44/PJ.4/1995 tanggal 02 

Oktober 1995. 

Persentase penyusutan dari masing-rnasin g akti va tctar adalah sebagai berikut : 

Tanah 
Bangunan 
Saran a 
Mesin dan Peralatan 
Kenderaan 
Jnventaris Kantor 
Jnventaris Pabrik dan PLN 
Tnventaris Lahoratorium 

5% - 10% 
5% 
12,5% - 25% 
; 2,5 - 50 
50% 
50% 
50% 

Tidak Di susutkan 
dari biaya perolehan 
dari nilai buku 
dari nilai buku 
dari nilai buku 
dari nilai buku 
dari nilai buku 
dari nilai buku 

Beban pemeliharaan dan perbaikan dibcbankan pada Laporan Laba Rugi pada 

saat ter:ja:dinya. Pemugaran dan pcnarnbahan daiam jumlah besar dikapitalisasi 

bila menambah umur ekonomis. Aktiva tetap yang sudah tidak dipergunakan 

lagi atau dijual dikeluarkan dari kelompok Aktiva Tetap dan laba atau rugi yang 

terjadi diperhitungkan pada Laporan Laba R ugi pada tahun yang bersangkutan. 

e) Hak Guna Bangunan. dibukukan herdasarkan Biaya Perolehan dan diamortisasi 

sebesar 5% dari hiaya perolchan. 

f) Transaksi clan Saldo ~lalam Mata Uang Asing 

Transaksi dalam tahun berjalan yang menyangkut mata uang asing dijabarkan 

kedalam uang mpiah sesuai kurs yang berlaku pada saat transaksi terjadi. Pada 

0 
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tanggal neraca, aktiva clan kewajihan monctcr dalam mata tang · ~tn.1 

yang terjadi akibat penjabaran dihuktibn schag; ii l:l ba :1J g 1 p::da l:>h un \'1 11 -' 

bersangkutan . 

g) Penghasilan dan Behan. Pengliasilan dari peniualan diakui pada saat Bill < ~( 

Lading diterima. 

Beban dibukukan atas dasar Akrual. 

h) Taksiran Pajak Penghasilan pada Laporan Laba Rugi ditentukan berdasarkan 

taksiran Penghasilan Kena Pajak dalam tahun yang bersangkutan . Pcmsahaan 

melakukan penangguhan pajak (derered tax) atas perbedaan waktu pengakuan 

pendapatan dan bcban antara J ,aporan Kcuangan untuk tujuan komersial dan 

pajak dengan membukukan pajak penghasilan tangguhan, sesuai dengan 

pemyataan Standar Akuntansi Kc11anga11 No.46 mengenai "Akuntansi Pajak 

Penghasilan" 

TABEL VU 
Rekapitu)asi Perhitungan Laba - Rugi Komersial dan FiskaJ Pemsahaan 

Nama Perkiraan L/R Komersil Koreksi UR Fiskal 
Penjualan 105.368.996.200.21 105.368.996.200.2 ! 
Harga Pokok Penjualan : 
Persediaan A wal Bahan Baku 5.424.570.600,00 5.424.570.600,00 
Pembelian Bahan Baku 100. 718.260.257,00 100.718.260.257,00 
Tersedia Untuk Dipakai 106.142.830.857,00 106.142.830.857,00 
Persediaan Akhir (3 .966.828.909,32) (3.966.828 .909,32) 
Pemakaian Bahan Baku 102.176.001.947,68 102.176.001.947,68 
Behan Upah Langsung 1.039.083.415,00 1.039.083 .415,00 
Beban Tidak Langsung : 
beban upah dan tunjangan 1.113.879.520,00 1.113.879.520,00 
beban penyusutan akti va tetap 1.078. 921.694, 19 1.078.921.694, 19 
beban amortisasi 8.131.842,50 8.131 .842,50 
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---r--

h2 (1() '-l ~5 6 ()() 1 behan asuransi ( 1 2_ (,! 1'l '\ '; r,_ ' I( I 
beban pemakaian alat laboratorium I,~ ~ ~~ . ~ _\ 2 . l) 7 12 -" :'" n 1 q7 
beban bahan bakar dan pelumas 7 1(1 . h~1 .. 'n6.·H 716 6<, I '.'06.44 
beban bahan pembungkus 59 ." . ~ " I .'l7 ·L '! I 5 9 .~ 5'.' i 974.2 1 
beban pemakaian spare part 208 .8 '10 (, L1_,l f1 208 846 643.40 
beban raparasi alat produksi 120.9(11 ,6'.' 1.ll () 120 Q(l I 651.0\J 
beban sarana dan perlengkapan pabrik I () 7._'; I '~ >U4.UO l07 51.l834.00 
beban asuransi tenaga kerja I f1::1 Jn 77Q.f)(J 105 .323 779.00 
beban listrik I .SQ2.·1<18 .S 15.flO (7.002 .150.00) l 585 .466 365.00 
beban air 3.4JJ .0'.'0 .00 3.433 050.00 
beban komunikasi pabrik S.(i3 1.286.00 5.631.286.00 
beban rupa-rupa pabrik I 52 .881 .918.00 (I 19 .958.250.00) 32 .923.668.00 
jumlah beban tidak langsung 5.885. 303 .002. 71 5 758 .342.602.71 

Jumlah Behan Produksi 109. 100.188.365.39 I 08 973.427 .965.39 
Persediaan Awai Barang Dalam Proses } .07J '836 . 708,65 3.073 .836.708,65 
Tersedia Untuk Diproduksi I 12. 17-1.22 5.074.04 112.047.264.674,04 
Persediaan Akhir Barang Dalam Proses (7 .095 .574 .089. 72) (7 .095.574.089, 72) 
Beban Pokok Produksi 1 O.'i .078 .650 .984.32 104.951.690.584,32 
Persediaan Awai Barang Jadi !.711 .45.'i .789.27 1.711.455.789,27 
Tersedia Untuk Dijual 106. 790.106 . 773.59 I 06.663 .146.373,59 
Persediaan Akhir Barang .ladi (3 .633 .036 .431. 77 (3 .633 .036.431,77 

Harga Pokok Penjualan I 03 . I 5 7 .070 .341.82 103.030.109.941,82 
Beban Usaha 
Beban Penjualan 
beban EMKL 414 . 95J .000,60 4 14. 953 .000.60 
beban truk ] f,6. 999.000,00 3 86. 999 .000,00 
j<J.mlah beban penjualan 80 I. 957.000.60 801.952.000,60 
Beban Umum dan Administrasi 
beban gaji dan tunjangan 261 .089 .248.00 261.089.248,00 
beban transport dan pe~jalanan 4 7.512.355.00 47.512.355,00 
beban jasa profesional 51 .250.000,00 51.250.000,00 
beban kenderaan 32.243. 780.00 32 .243.780,00 
beban sumbangan '8.465.400,00 ( 18.465.400,00) 0,00 
majalah dan koran 1.665 .000.00 1.665.000,00 
beban iklan 1.088.700.00 (1.088.700,00) 0,00 
beban listrik dan air 14 .053 . 920,00 14.053.920,00 
beban pengiriman spare part 11.641 .800.00 11.641.800,00 
beban asuransi 28 .816,65 28.816,65 
beban perlengkapan kantor .51 .870.84.5.00 51.870.845,00 
beban reparasi alat kantor 4.219.000,00 4.219.000,00 
beban komunikasi 65.74.5.832.00 (7.966.950,00) 57.778.882,00 
beban adm. bank dan provisi 98 .3 18 .617.12 98.318.617,12 
beban restribusi 19.974.528 ,00 19.974.528,00 
beban penyusutan aktiva tetap 98.528.644,98 98.528.644,98 
beban sewa repeater 1.600.000.00 1.600.000,00 
beban penghapusan panjar 129.297.790.00 ( 129.297. 790,00) 0,00 
beban pajak-pajak I 09.328.471,00 ( I 09.328.471,00) 0,00 
beban training 600.000,00 600.000,00 
beban 11.1pa-rupa kantor 5.514.036,46 5.514.036,46 

Jumlah Beban Umum dan Adm. 1.024.036. 784,21 757.889.473,21 
Jumlah Beban Usaha 1.825.988. 784 ,81 1.559.841.4 73,81 
Laba (Rugi) Usaha 385.937.073 ,5 8 393.107.711,00 779.044.784,58 
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--- - -
Pengha5i lan (Beban) Lain-Lain 

12 l Penghasi lan La in-Lain 
Laba Selisih Kurs Bersih 4.700 .. \ 2.'1 . I 25. l ~) I 711 l " <; 12 
Bunga Deposi to dan Jasa Giro I .]]6. \ ,, _5J(1. l; ( 1 336. 155.536. 17) \1 . \.10 

Lain-Lain 6. 11 3.%9 877.2'' 6 113 %9 877.25 I 
Jumlah Penghasilan Lain-Lain 12.150 6)0.5:18. 54 ( 1.336 .15 5.536.1 7) 10.814 495 002.37 

Beban Lain-Lain 
Bunga Pinjaman (4 .8 8.514 .2 16,60) 1.696.474.630,74 (3 .162 059 585.86) 
Beban Selisih Kurs Bersih 0.00 0.00 
Jumlah Behan Lain-Lain (4 .85lU 14 .2 16,60) 1.696.4 74.630, 74 (3 .162.059.585,86) 

Jlh Penghasilan (13eban) lain-lain bersih 7.292. 116. 2 1.94 360.319.094 ,57 7.652 .ci3' .·116.\ I 

---- -·--
Laba (Rugi) Sebelum Pajak 7 .6 78.0_53 .395 ,52 753.426.805,57 8.431.480 .20 1,09 

Manfaat (Beban) Pajak : 
Kini 0.00 
Tangguhan (2.529.4~ 4.000.00) 

Laba (Rugi) Bersih S.148.609.395 ,_g_ 
/Ja to OirJ/ah 

TABEL VIII 
Laporan SPT Tahunan PPh Badan Tahon 2004 

No. Nama Perkiraan Jumlah 
J Peredaran Usaha l 05.368.996.200,-
2 Harga Pokok Penjualan (I 03_157.070.342,- ) 

.J Laba Bruto Usaha 2.211.925.858,-
4 Biaya Usaha (6.684.523.002,-) 
5 Penghasilan Netto Dari Usaha ( 4.472.597 .144,-) 
6 Penghasilan Netto Dari Luar Usaha 12. l 50.650.539,-
7 Jumlah Penghasilan Netto Seluruhnya 7.678.053.395,-
8 Penghasilan Yang Dikenakan PPh rinal chm Yang Tidak Tennasuk 

Ohjek Pajak ( 1.336.155.536,-) 
9 Penyesuaian Fiskal Positif 2.089.582.342,-
10 Penyesuaian Fiskal Negatif 0,-
11 Fasilitas Penanaman Modal Berupa Pengt1rnngan Penghasilan Neto 0,-
12 Penghasilan Netto Fiskal 8.431.480.201.-
13 Kompensasi Kerugian 8.43 1.480.20 I,-
14 Penghasilan Kena Pajak NIHJL 
15 PPh Yang Terutang NIHIL 
16 Pengembalian/Pengurangan Kredit Pajak LN {PPh Psi 24) NIHJL 
17 Jumlah PPh Yang Terutang NIH IL 
18 PPh Ditanggung Pemerintah 
19 a. Kredit Pajak Dalam Ncgeri NIH IL 
20 b. Kredit Pajak Luar Negeri NlHIL 
21 Jumlah (a + b) ··--· 
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..---- --.- - --- --- ----·- --- -----
PPh Yang Masih llarus Uihayar ScnJiri 
PPh Yang Dibayar Sendiri 
a. PPh Pasal 25 Bulanan 
b. STP PPh Pasal 25 (Hanya Pokok Pajak) 
c . PPh Pasal 25 ayat f8)!Fi skal Luar Ncgcri 

l' 

NIHll 

Nl\lll 

NII-Ill 
NIHll 
NIHll 
NIH!! 

22 

23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 

d. PPh Atas Pengalihan Hak Atas Tanah d;in !Rtau 8Rn )_.!. unan 
JumJah (a+ d) - --
PPh Kurang!Lebih Dibaya r NlHIL 

30 Angsuran PPh Pasal 25 Tahun 8erjal<ln NIHI L 

S 11m/.pr · S T' T Talrunan PPh Radon Tah1m )()()4 

C. Rekonsiliasi Fiskal 

Tabet IX 
RekonsiJiasi Viskal Atas Pcnghasilan 

No Keterangan UR Komersial Koreksi Fiskal L/R Fi skal 

I. Peredaran Usaha I 0.5 .368.996.200,21 - 105.368.996 .200.21 

Jumlah ] 05.368.996.200,21 - 105.368.996.200,2 l 

Dara OitJlah 

TABEL X 
Rekonsiliasi Fiskal Atas Harga Pokok Penjualan 

No Keterangan L/R Komersial Koreksi Fiskal L/R Fiskal 

I Per~ediaan A wal Bah an Baku 5.424.570.600,00 - 5.424.570.600.00 
2 Pembelian Bahan Baku I 00. 718.260.257,00 - I 00.718.260.257.00 
3 Terscdia Untuk Dipakai I06. 142.8."l0.857,00 - l 06.142.830.857,00 
4 Persediaan Akhir (3 .966.828.909,32) - (3.%6.828 .909,32) 
5 Pemakaian Aahan Baku 102.176.001.947,68 - 102.176.001.947.68 
6 Aeban Upah Langsung I .039.0!B.415.00 - 1.039.083.4 I 5,00 
7 Beban Tidak J ,angsung : 
8 beban upah dan tunjangan I .113.879.520,00 - I . I 13.879.520.00 
9 beban penyusutan aktiva tctap 1.078.921.694, 19 (40.026.776,94) 1.038.894.917.25 
10 beban amortisasi 8.131.842.50 - 8.13 1.842.50 
11 heban a5uransi 62.609.556,00 - 62.609.556,00 
12 beban pemakaian alat lahoratoriurn I 2.555.232,97 - 12.555.232.97 
13 beban bahan bakar dan pelumas 716.651.506,44 - 716.651.506,44 
14 beban bahan pembungkus 595.551.974,21 - 595.551.974,21 
15 heban pernakaian spare part 208.846.643,40 - 208.846.643,40 
16 beban raparasi alat produksi 120.901.651 ,00 - 120.901.651 ,00 
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(7.(KJ2 1 so.001 I- --
17 hCb Nl saram1 dan [Jerl cngkil[Hn [Jahrik I 11 7 5 I 4 8 ·M . 00 ( 117 'iJ I· l1 l\I 

IR bchan asuransi tcnaga kcrja I 0.'i .. 12.1. 779.00 111 5 <!J ~'l,IHI 

19 behan Ii stri k I .5<>2.4(18.515 .00 I ~R'i "") 1.,~_1 1< I 

20 hchan air J.43Hl'ifl.U11 n "r, I ll(J 

21 t>chan komunibsi rabrik 5.f. J I .2R6.00 . <; t.11 :" . 1, llO 

22 hcban n.ipa-rura rabrik 15 2.881 .9 18.0() (1~2 881 .918.00) () [)() 

23 .iumlah bcban ticlak langsun g 5.RR5 .1(J"Ul02.7 1 . 5 885 3().1 0(12. 71 
24 Jumlah Reban Produk si 109. 100.388 365.39 . 109. 100 3RR 16'' . .19 I 

25 Per>ediaan Awai Rarang Dal:im Proses 1.071.R.16. 708.l'iS . 3.073 83 6 70R.65 
26 Tcrscdia l lntuk [)iprod11ksi I 12. 174 .225.(174.111 1 12.174 22 5 074 .0·1 
27 l'cT'cdiaan Akhir Harang l>alam Proses (7 .09'i.574 .089. 72) . (7.095 .574 089.72) 
28 Reba~ Pokok Produksi I 05 .078 .650.984.32 . 105.078.650. 984.32 
29 Persediaan Awai Barang Jadi 1.7 11.4 55. 789.27 . 1.711.455.789.27 
30 Tersedi a Untuk Dijual I 06. 790.106.773.59 . 106. 790.106. 773.59 
31 Persediaan J\khir Baran$! Jadi (3 .633 036.431,77) . (3 .63 3.036.4.11. 77) 

I l;irg;i Poknk Pcnjualan I 03.157 .070.341,RZ (199.910.844,94) I 02.957.159.496.88 

TABEL XI 
Rekonsiliasi Fiskal Atas Biaya Usaha 

No Keterangan L/R Komersial Koreksi Fiskal UR Fiskal 

l Behan f'en,iu alan 
2 behan EMKL 4 14. 953 .000.60 - 414.953 .000.60 
3 beban truk 386.999.000.00 

. 386. 999.000,00 
4 jumlah behan pcnjualan 801. 952.000.60 

. 80 I. 952.000.60 
5 /Jchan IJmum dan Adrninislra.si 
6 hchan gaji dan tunjangan 26' .089.248.00 

. 
261 .089.248.00 

7 hchan transport d;in rcrj alarrnn 47.5 l 2.J55Jl0 
. 

4 7.512 .355.00 
..8. hehan ja~a rrofcsion;il 51 .2.50.000.00 

. 
51 .250.000,00 ' 

9 heban kenderaan 32.243 . 780.00 
. 

32.243. 780,00 
10 heban sunlbangan 18.465.400.00 ( 18.465.400,00) 

00,00 
11 majalah dan koran 1.665 .000.00 ( 1.665.000,00) 

00.00 
12 heban iklan 1.088. 700,00 ( 1.088. 700,00) 00,00 
13 heban listrik dan air 14 .053 .920.00 - 14.053 .920,00 
14 heban pengiriman spare part I 1.Ml .800.00 

. 
11.641.800,00 

15 beban asuransi 28 .816.65 - 28.816,65 
16 behan perlengkapan kantor 5 I .87fUM.5.00 - 51.870.845.00 
17 heban reparasi alat kantor 4.2 19.000.00 

. 
4.219.000.00 

18 behan knmunikasi 
(15 . 7 4 5.812.00 (7 .966.950,00) 57.778 .882.00 

19 hcban adm. hank dan provi >i 98.318.617.12 
. 

98.3 18 .617.12 
10 behan re<;tritiusi 19. 974.528,00 - 19.974.528.00 
21 beban penyusutan aktiva tetap 98.528.644. 98 (25 .991 .320,06) 72.537 .324.92 
22 beban sewa repeater 1.600 000.00 

. 
1 .600.000.00 

23 beban penghapusan panjar 129.297.790,00 ( 129.297. 790,00) 0.00 
24 behan pajak-pajak I 09.328.4 71.00 (I 09.328.471,00) 00.00 
25 beban training 600.000.00 - 600.000,00 
26 beban rupa-rnpa kantor 5.514.<Ll6.46 (5.514.036,46) 00.00 
27 Jumlah Behan Umum dan J\dm. 1.024.036. 784,2 I 1.024.036. 784,21 

Jumlah Behan Usaha 1.825.988.784,81 (299.317.667,.52) 1.526.6 71.117 ,2 9 

Dara Din/ah 
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I C.: 

TABEL XII 
Rekonsiliasi Fiskal Atas Penghasilan dan Biaya Lain-Lain 

No Keterangan UR Komersia l Koreksi Fiskal 

:\ P~nghasilan Lain-Lain 

I Laba Selisih Kurs 
4.700 525 125. 12 

-
2 Bunga Oeposito d:m .Jasa 

1.336. l 55 .536 . I 7 
( ' .336. ' 55 .536.17) 

Giro 

.:i L<:1in-Lain 
6 .113.969.877.25 -

Jumlah I 2. I 50.o50.53R,54 ( 1.336.155.536, 17) 

B Bebitn L<tin-Lain 
1 Aun ga Pinjaman 1.85lL'i31 .2 I 6.60 ( 1.696.4 74 .630, 74) 

2 Behan Seli sih Kurs 0.00 0,00 

Jumlah 4 .858 .~ .H .216,60 ( 1.696.474.630, 74) 

l>ara /'>irJ /ah 

D. Rekapitulasi 

TAREL XIII 
Hekapitu lasi l{.ekonsiliasi Fiskal 

No Keterangan UR Komersial Koreksi Fiskal 

I. Peredaran Usaha 105.368. 996.200.2 I -
2. 1-/arga Pokok Penjualan ( 1m. 157.070.:H1.82) 199.910.844,94 
3. I .aba Rruto l Jsaha. 2.211.925.858.19 I 99.910.844,94 
4. Aiaya Usaha ( 1.825 .988.78'1.81) 299.3 17.667.52 

5. Laba Netto Usaha 385.937.073,58 499.228.512,46 

fi . Penghasilan Lain-Lain 12.150.650.518.5'1 (' .336.155.536, l 7) 
7. Beban Lain-Lain ( 4.858.534.2 '6,60) 1.696.4 74.630, 74 

8. Penghasilan Netto lain-Lain 7.292.116.321,94 360.319.094,57 

9. Jumlah Pengh11silan Neto 7.678.053.J95,52 753.426.805,57 

Darn DirJ lnh 

-- --, 
UR Fiskal 

l 

4 .700.52 5 125 . 12 
0 .00 

6 .113.969.877.25 

I 0.814.495.002.J 7 

3.162.059 .585 .86 
0.00 

3.162.059.585,86 
-

L/R Fiskal 

105.368.996.200,21 
( 102.957.159.496.88) 

2.411 .836.703 .33 
( 1.526.671. I l 7.29) 

885.165.586,04 

I 0.814.495.002.3 7 
(3. 162.059.585,86) 

7 .652.435.416,5' 

8.431.480.201 ,09 
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BAB\ ' 

KESIMPULAN BAN SA HAN 

Setelah rnengadakan pembahasan dan analisa 1cnla11 g Penghi 1 1mL' <rn Laha 

Berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) dan l lndang-ll ndang Pajak 

Penghasilan, maka pada bab penutup ini pcnulis akan mcnarik hcberapa kesirnpulan 

dan saran-saran yang kiranya berguna bagi pcrusahaan : 

A. Kesimpulan 

1. Sesuai dengan Laporan Auditor Jndependen dalam Laporan Keuangan PT 

Sempuma Jaya Laju yang diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Ors, B. Sitepu 

menunjukkan bahwa pcnyajian laporan Keuangan peusahaan (ncraca, laporan 

Jaba-rugi, Japoran perubahan equitas , Japoran arus kas, dan catatan atas laporan 

keuangan) telah sesuai dengan prinsip-prinsip dalam Standar Akuntansi 

Keuangan (SAK), 

2. Perlakuan akuntansi atas transaksi pendapatan dan beban perusahaan yang 

menggunakan basis akrual telah sesuai dengan ketentuan perpajakan. 

3. Dalam menghitung penghasilan kena pajak. perusahaan telah melakukan koreksi 

fiskal positif dan koreksi fiskal negatif atas penghasilan dan biaya, namun masih 

terdapat biaya-biaya yang perlu dilakukan koreksi fiskal sesuai dengan ketentuan 

perpajakan. 

66 
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4. Pada dasamya perhitungan penyusulan dan pc n1!_ (' ](1m pPk k,rn ·1! ti\: 1 ;·,m1! d1mili k1 

oleh perusahaan telah sesuai dcngan kck nt1wn p t'.T,E1 i :t f ' Jn 11:1n11m nia,1 1 mi:: 

pengelompokkan aktiva-nya scsuai dcngan ketcntuan d a l ~rn1 P:i q ) i 1 I :nd ang 

Undang No. 17 Tahun 2000 Tentang Pajak Pcnghasilan j .n. Kcpusutan Mentcri 

Keuangan Nomor KEP-l 38/KMK.03/2002 Tanggal 08 April 2002 Tentang 

Pernbahan Atas Keputusan Menteri Keuangan Nomor 520/KMK.04/2000 

Tentang .lenis-Jenis Harta Yang Termasuk Oalam Kelompok Harta Berwujud 

Bukan Bangunan Untuk Keperluan Penyusutan. 

5. Dalam hiaya rupa-rupa pabrik, biaya rupa-rupa kantor, dan biaya ik\an temyata 

biaya tersebut adalah pengeluaran atas entertainment, jamuan dan sejenisnya dan 

Wajib Pajak belum membuat daftar nominatif atas biaya tersebut sesuai dengan 

ketentuan dalam Surat Edaran Dirjen Pajak No. : SE-27/PJ.2211986 Tanggal 14 

Juni 1986 Tentang Biaya Entertainment dan Sejenisnya. 

6. Perusahaan masih membebankan biaya-biaya yang sebenamya tidak 

diperkenankan mengurang1 penghasilan bruto sesuai dengan ketentuan dalam 

Pac;al 9 ayat 1 Undang Undang Nomor 17 Tahun 2000 Tentang Pajak 

Penghasilan, seperti biaya telepon pribadi direktur, rnajalah dan koran , listrik atas 

mess karyawan dan rumah karyawan, penyusutan atas mess karyawan clan rumah 

karyawan . 
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7. Setelah dilakukan rekons'iliasi fiksal terhadap penghasilan dan beban. perusahaan 

masih memperoleh laba. Namun Pajak Penghasilan Terutang tahun 2004 nihi1. 

Hal ini disebabkan karena adanya kompensasi kerugian tahun-tahun sebelumnya 

yaitu tahun 200 I dan 2002. 

B. Saran 

1. Perusahaa.'1 harus mengikuti perkembangan peraturan perpajakan, dengan 

berlangganan majalah pajak, CD pajak, atau artikel yang banyak memwt berita 

maupt:.n tulisan mengenai perpajakan, sehingga tidak terjadi kesalahan dalam 

menghitung Pajak Penghasilan terutang. 

2. Perusahaan hendaknya melakukan rekonsiliasi fiskal kembali terhadap lapvran 

keuangan komersial yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Drs. 

Hadiawan, sehingga dapat dihitung Pajak Penghasilan terutang sesuai dengan 

-: ketentuan yang berlaku. 

3. Perusahaan hendaknya dapat meningkatkan kemampuan sumber daya manusia 

yang menangani masalah perpajakan, sehingga tidak ada lagi kesalahan yang 

disebabkan karena ketidaktahuan terhadap peraturan perpajakan yang berlaku. 

4. Agar dapat dibebankan sebagai pengurang penghasilan bruto, perusahaan 

hendaknya membuat dan melampirkan daftar nominatif atas biaya entertainment, 

jamuan dan sejenisnya. 
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LEMBAR WAWANCARA 

Penghitungan Laba Pcrusah:;an 
Sukian 

Objek Pertanyaan 
Nama Responden 
Jabatan 
Waktu Pelaksanaan 

Kepala Bagian Administrasi I Keuan ga ;1 
Mei 2006 sampai selesai 

Ha<;i( Wawancara 
No. Pertanyaan 

Ya Tidak Ket 

Pencatatan : 

J. Apakah Laporan Keuangan telah diaudit oleh ..J 

Akuntan Publik ? 

2. Apakah pencatatan Penjualan disertai dengan bukti ..J 

pendukung? 

3. Apakah pencatatan pembelian Barang Kena Pajak I ,./ 
pem2 ifaatan Jasa Kena Pajak mencanturnkan: 
a. Nomor & tanggal faktur pajak 
b. Nama & NPWP penjual BKP I pemberi JKP 
c. Nama barang I jasa 
d. Kuantum 
e. Dasar Pengenaan Pajak 

-.: f. Besarnya PPN Terutang? 

4. Apakah pencatatan penjualan Barang Kena Pajak -..J 

mencantumkan : 
a. Nomor & tanggaJ faktur pajak 
b. Nama & NPWP pembeli Barang Kena Pajak 
c. Nama barang 
d. Kuantum 
e. Dasar Pengenaan Pajak 
f. Besamya PPN Terutang? 

5. Apakah pencatatan retur penjualan dicatat dalam -..J 

buku penjualan, dan retur pembelian dicatat dalam 
buku pembelian? 
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LEMBAR WAWANCARA 

Penghitungan Laba Perusahaan 
Hendrawan 

Objek Pertanyaan 
Nama Responden 
Jabatan 
Waktu Pelaksanaan 

Kepala Bagian Admini strasi I Keuan g.an 
Mei 2006 sarnpai selesai 

Hasil Wawanca ta 
No. Pertanyaan 

Ya Tidak Ket 

6. Apakah penjualan dalam jumlah yang kecil yaitu 
. langsung kepada konsumen yang menggunakan 

faktur pajak sederhana dicatat bersamaan dalam 
buku penjualan dengan penjualan dalam jumlah 
besar yang menggunakan faktur pajak standar? 

7. Apakah persediaan, pembelian, pemakaian bahan 
baku dicatat dalam buku atau kartu stock ? 

Pelaporan Pajak Pajak Penpasilan : 

8 . Apakah pelaporan Surat Pemberitahuan Masa dan ..J 
Tahunan PPh tepat waktu? 
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" 
Lembar Observasi 

No. Unsur Observasi 

1. Apakah Laporan Keuangan telah diaudit oleh 
Akuntan Publik ? 

2. Apakah pencatatan Penjualan disertai dengan bukti 
pendukung? 

3. Apakah pencatatan pembelian Barang Kena Pajak I 
pemanfaatan Jasa Kena Pajak mencanturnkan: 
a. Nomor & tanggal faktur pajak 
b. Nama & NPWP penjual BKP I pemberi JKP 
c. Nama barang I jasa 
d. Kuantum 
e. Dasar Pengenaan Pajak 
f. Besarnya PPN Terutang? 

4. Apakah pencatatan penjualan Barang Kena Pajak 
mencanfumkan : 

· a. Nomor & tanggal faktur pajak 
b. Nama & NPWP pembeli Barang Kena Pajak 
c. Nama barang 
d. Kuantum 
e. Dasar Pengenaan Pajak 
f. Besarnya PPN Terutang? 

5. Apakah pencatatan retur penjualan dicatat dalam 
buku penjua!an, dan retur pembelian dicatat dalam 
buku pembelian ? 

6. Apakah penjualan dalam jumlah yang kecil yaitu 
langsung kepada konsumen yang menggunakan 
faktur pajak sederhana dicatat bersamaan dalam 
buku penjualan dengan penjualan dalam jumlah 
besar yang menggunakan faktur pajak standar ? 

Hasil ('bservasi ;:l 
Sangat 

1
, Kurang I Tidak 
epat · 

Tepat Tepat Tepat 
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· Lembar Observasi 

·-
Hasil obsen«L'i i 

No. Unsur Observasi Sangat Kuran " Tidak 
Tepat "' Te pat Tepat Tepat 

7. Apakah persediaan, pembelian, pemakaian bahan ,/ 
baku dicatat dalam buku atau kartu stock ? 

8. Apakah pelaporan Surat Pemberitahuan 
Tahunan PPh tepat waktu? 

Masa dan .../ 
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